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Analisis Salat Tahajud Dalam Meningkatkan Hafalan AL-Quran
( Studi Living Quran)

Oleh:
Doni Sanjaya
Nim 20651007

ABSTRAK

Zaman sekarang banyak sekali orang-orang yang menginginkan untuk
memperdalam, mempelajari dan menghafal Al-Quran, karena memiiki kemampuan
menghafal Al-Quran merupakan anugerah tiada taranya dari Allah SWT. Maka dari
pada itu di dalam penelitian ini penulis mau memberikan solusi kepada masyarakat
cara meningkatkan hafalan Al-Quran dengan melaksanakan salat tahajud,
sebagaimana yang telah diterapkan di kehidupan Yayasan Majelis Cahaya Quran
Tempel Rejo.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana penafsiran para ulama
Tafsir tentang ayat yang berkaitan dengan salat tahajud, pelaksanaan salat tahajud di
Yayasan Majelis Cahaya Quran, dan bagaimana pemahaman ustadz,ustadzah dan
santri terhadap metode salat tahajud dalam meningkatkan hafalan, penelitian ini
merupakan penelitian Living Quran yaitu penelitian yang langsung melihat keadaan
masyarakat, kelompok tertentu yang menghidupkan Al-Quran di tengah masayarakat
atau pun kelompok.

Hasil penelitian pertama menunjukan bahwa Al-Quran menganjurkan untuk
melaksanakan salat tahajud dengan membaca, bermurajaah dengan secara tartil agar
hafalan menjadi berkesan dan membekas, Kedua pelaksanaan salat tahajud di
Yayasan Majelis Cahaya Quran yaitu dilaksanakan secara sendiri dan berjamaah,
waktu pelaksanaannya yaitu dilaksanakan setiap malam ketika ada santri karantina,
santri camp Quran, santri daurah remaja, pada pukul 03: 30 WIB. Ketiga dari segi
pemahaman ustadz, ustadzah dan santri di Yayaan Majelis Cahaya Quran bahwa salat
tahajud merupakan program wajib bagi santri dalam meningkatkan hafalan Al-Quran,
dan juga membersikan hati karena Al-Quran tidak akan mau bersemi di hati orang-
orang yang memiliki hati yang kotor.

Kata kunci: Salat Tahajud, Meningkatkan Hafalan Al-Quran, Living Quran
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat tahajud adalah salat sunnah yang dikerjakan pada malam hari. Oleh
karena itu, salat ini sering disebut sebagai salat malam (giyamul lail). Selain itu,
salat tahajud juga harus dilaksanakan setelah tidur terlebih dahulu. Jadi, jika
dilaksanakan tanpa tidur terlebih dahulu tidak dikatakan sebagai salat tahajud.

Abdullah bin Umar mengatakan bahwasannya setelah bangun tidurlah
salat tahajud dapat dilaksanakan. Berbeda dengan pendapat Imam Syafi’i, yang
berfatwa bahwa sebelum atau sesudah tidur salat tahajud tetap bisa dilaksanakan.
Meskipun salat ini hukumnnya adalah sunnah, namun Rasulullah SAW
menjelaskan salat ini mempunyai keutamaan setelah salat lima waktu. Salat
tahajud merupakan salat sunnah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW.
Adapun yang menjadi perintah dalam melaksanakan salat tahajud tercantum dalam

Al-Qur’an surat Al-isra’ ayat 79 Allah SWT berfirman:
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Artinya : Pada sebagian malam lakukanlah salat tahajud sebagai (suatu
ibadah) tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat
yang terpuji.( QS. Al Isra: 79).2

'Wahyudi, tahajud Sebagai Sarana Untuk Memperkuat Hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ummahatul Mukminin Kota Jambi (Studi Living Qur’an), (Jambi:2021), hal.3

2 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Mikraj Khasanah
limu, 2011) hal 290.



Melalui ayat di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian malam Allah
memerintahkan untuk bangun dan laksanakanlah tahajud, yakni dengan bacaan Al-
Qur’an itu, dalam arti lakukanlah salat tahajud sebagai suatu ibadah tambahan
kewajiban. Atau sebagai tambahan untuk meninggikan derajat bagimu, mudah-
mudahan dengan ibadah-ibadah ini Allah SWT memelihara dan membimbingmu
menempatkanmu di hari kiamat nanti ke tempat yang mulia. Selain mengerjakan
salat wajib dan salat sunnah, Allah juga menganjurkan ummat Islam untuk
membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kalamullah yang merupakan mu’jizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan membacanya merupakan suatu
ibadah. Al-Qur’an menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari
seluruh ajaran Islam, juga berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat
manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.’

Salat tahajud dan membaca Al-Qur’an berkaitan antara keduanya yakni

yang mana didalam Al-Qur’an Surah Al-Muzammil ayat 1-7.
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Artinya: Wahai orang yang berkelumun (Nabi Muhammad),bangunlah (unt
uk salat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil,(yaitu) seperduanya, kurang
sedikit dari itu, atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat
kepadamu.Sesungguhnya bangun malam itu lebih kuat (pengaruhnya terhadap

% |bid hal.4



jiwa) dan lebih mantap ucapannya.Sesungguhnya pada siang hari engkau
memiliki kesibukan yang panjang. (QS.Al-Muzammil :1-7)*

Ayat diatas bahwa bangun salat malam dan juga perintah membacakan
Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup khususnya bagi umat Islam tidak
hanya dibaca dan diamalkan, akan tetapi juga banyak yang menjaga dengan cara
dihafalkan oleh ummat muslim. Rasulullah SAW juga sangat menganjurkan
ummatnya untuk menghafal, sebab disamping menjaga kelestariannya, menghafal
ayat-ayatnya adalah pekerjaan yang mulia dan amal yang terpuji. Tempat tinggal
yang di dalamnya tidak ada orang yang membaca Al-Qur’an itu umpama kuburan
atau rumah yang tidak ada berkatnya. Dalam salat juga, yang mengimami adalah
diutamakan yang banyak membaca, bahkan yang mati dalam perang yang
dimasukkan dua atau tiga orang kedalam kuburan, yang paling utama didahulukan
adalah yang paling banyak menghafal .

Dorongan untuk menghafal Al-Qur’an sendiri telah dijelaskan dalam Al-

Qur’an dan hadist. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Qomar: 22.
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* Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:CV Mikraj Khasanah
limu, 2011), hal 574.

> Wahyudi, Tahajjud Sebagai Sarana Untuk Memperkuat Hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ummahatul Mukminin Kota Jambi (Studi Living Qur’an), (Jambi:2021), hal.5



Artinya: Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan sebagai
pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran (QS.Al-
Qamar:22)°

Zaman sekarang banyak sekali orang-orang yang menginginkan untuk
memperdalam dan mempelajari Al-Qur’an salah satunya yaitu dengan
menghafalkan. Karena memiliki kemampuan menghafal Al-Qur’an merupakan
anugerah tiada tara dari Allah SWT. Oleh karena itu, Allah sendiri telah menjamin
bahwa Al-Qur’anitu mudah dihafalkan.’

Peniliti tertarik untuk meneliti membahas salat tahajud dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada santri di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an
Tempel Rejo. Disana salat tahajud menjadi kegiatan rutin para santri dan
santriwati menjadikannya tahajud dari bagian baik murojaah dan menghafal .
Kegiatan ini menjadi suatu hal yang wajib bagi santri disana untuk rutin dalam
melaksankannya selama dalam karantina di Yayasan Majelis Qur’an Tempel Rejo.

Dalam kerangka riset living Qur’an jenis dengan segala kompleksitasnya
menjadi menarik untuk dilakukan, untuk melihat bagaimana proses budaya,
perilaku yang diinspirasi atau dimotivasi oleh kehadiran Al-Qur’an itu. Hal ini
bagus untuk ditelusuri lebih lanjut mengenai salat tahajud dalam meningkatkan
hafalan pada santri di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an Tempel Rejo apa saja yang

menjadi landasan-landasan dan alasan mereka menjadi salat tahajud rutin pada

®Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:CV Mikraj Khasanah llmu
,2011), hal 529.

" Annisa’ Noor Taofiqoh, Pengaruh Pelaksanaan Shalat Tahajjud Terhadap Kemampuan
Menghafal Di Pondok Pesantrem Al Anshaor Pecinan Bulungcangkring Jekulo Kudus, (Kudus:2021),
hal.1



santri dalam meningkatkan hafalan. Sehingga peneliti ingin mengangkat
pembahasan ini apakah lebih efektif atau bahkan jauh lebih baik dari cara
muraja’ah biasa yang dilakukan yakni dengan judul “Analisis Salat Tahajud
Dalam Meningkatkan Hafalan (Study Living Qur’an”
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan salat tahajud di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an?
2. Bagaimana pemahaman ustad dan santri terhadap metode salat tahajud dalam
meningkatkan menghafal ?
3. Bagaimana penafsiran ulama tentang ayat salat tahajud dan analisis salat
tahajud dalam meningkatkan hafalan ?
. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan
dimaksudkan, maka skipsi ini membataskan ruang lingkup Permasalahan relasi
salat tahajud dalam meningkatkan hafalan pada Yayasan Majelis Cahaya Quran
kepada pengurus, santri dan santriwati karantina angkatan 5
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui cara pelaksanaan salat tahajud di Yayasan Cahaya Qur’an
Tempel Rejo.
2. Untuk mengetahui pemahaman ustad dan santri terhadap metode salat tahajud
dalam meningkatkan menghafal ?
3. Untuk mengetahui hasil dari analisis pemahaman ulama tafsir salat tahajud

dalam meningkatkan hafalan



E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan manfaat
dalam aspek teoritis, yakni sebagai bacaan ilmiah untuk semua orang
terkhususnya para mahasiswa dan para penghafal Al-Qur’an agar bermanfaat
sebagai bacaan dan pengetahuan. selain itu juga hasil dari penelitian yang
dilakukan ini dapat berguna sebagai pengembang usaha ilmu pengetahuan
khususnya ilmu dalam bidang IImu Al-Qur’andan Tafsir.
2. Secara Praktis
a). Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman Secara teoritis kepada
peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dan
pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh pelaksanaan salat tahajud
terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an kepada peneliti sendiri.
b). Bagi Yayasan Majelis Cahaya Qur’an
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk
menambah pemahaman lebih dalam lagi agar lebih meningkat kemampuan
kualitas dan bisa menghadirkan pembaca-pembaca terbaik serta bisa bersaing

dimasa mendatang.



c). Bagi Kampus
Berharap penelitian ini dapat menjadi bahan pemahaman dalam mendidik
mahasiswa dalam mempelajari dan menghafal Al-Qur’an khususnya Prodi IImu
Al-Qur’an dan Tafsir.
F. Kajian Pustaka

Skripsi Wahyudi, (2021). Prodi IImu dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Universitas Negeri Sulthan Shaha Saifuddin, Jambi yang berjudul”Tahajud
Sebagai Sarana Untuk Memperkuat Hafalan di Pondok Pesantren Ummahatul
Mukminin Kota Jambi”. Tujuan penelitian ini ada tiga, pertama, Mengetahui
proses salat tahajud menjadi sarana dalam memperkuat hafalan di Pondok
Pesantren Ummahatul Mukminin. Kedua, Mengetahui landasan salat tahajud
sebagai sarana memperkuat hafalan di Pondok Pesantren Ummahatul Mukminin.
Ketiga, sejauh mana efektivitas tahajud sebagai sarana memperkuat hafalan di
Pondok Pesantren Ummahatul Mukminin.?

Annisa’ Noor Taofiqoh, (2021), Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Universitas IAIN Kudus, Berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Salat
Tahajud Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’andi Pondok Pesantren Al
Anshor Pecinan Bulungcangkring Jekulo Kudus Tahun 2021, Hasil penelitian ini
adalah 1) Pelaksanaan salat tahajud berada dalam kategori baik dengan

memperoleh nilai rata-rata sebesar 23,93 2) kemampuan menghafal Al-Qur’an

® Wahyudi, Tahajjud Sebagai Sarana Untuk Memperkuat Hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ummahatul Mukminin Kota Jambi (Studi Living Qur’an). (Jambi:2021), hal.6



berada dalam kategori baik dengan memperoleh nilai ratarata sebesar 28, 30 3)
terdapat pengaruh pelaksanaan salat tahajud secara signifikan terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur’andi Pondok Pesantren Al Anshor Pecinan
Bulungcangkring Jekulo Kudus dengan analisis uji T dengan memperoleh nilai T
hitung sebesar 3, 141 lebih besar dari t tabel sebesar 2, 670 dengan T taraf
signifikansi 0, 01, dan memperoleh nilai t hitung sebesar 3, 141 lebih besar dari
tabel 2,004879 dengan signifikansi 0, 05. Dengan menghubungkan keeratan antara
pelaksanaan salat tahajud dan kemampuan menghafal Al-Qur’an sebesar 0, 393
yang termasuk dalam kategori rendah, sehingga pelaksanaan salat tahajud
memiliki pengaruh sebesar 15, 5% terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al Anshor Pecinan Bulung cangkring Jekulo Kudus.’

Nur Faidah Mahmudah AN, (2020), Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Universitas UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Yang
berjudul Praktik Salat Tahajud dan Hafalan diKalangan Santri (Studi Kasus
Pondok Pesantren Ummul Qura, Pondok Cabe Ilir, Pamulang Tangerang
Selatan)”. Hasil penelitian ini mendapati adanya motivasi yang dimiliki oleh para
santri Pondok Pesantren Ummul Qura agar hafalan mereka lebih lancar dan cepat
setelah melaksanakan salat Tahajud. Lafadz "Magaman mahmudan” menjadikan
prinsip agar para santri terbiasa disiplin bangun pagi, sehingga dengan salat

tahajud berjamaah akan memberikan efek kedisiplinan kepada diri santri. Selain

% Annisa’ Noor Taofiqoh, Pengaruh Pelaksanaan Shalat Tahajjud Terhadap Kemampuan
Menghafal Di Pondok Pesantrem Al Anshaor Pecinan Bulung cangkring Jekulo Kudus, Kudus:2021,
hal.5



itu salat tahajud juga mempunyai keterkaitan erat dengan kecerdasan spiritual
seseorang, khususnya seorang santri. Maka, karena mempunyai kecerdasan
spiritual yang tinggi, secara otomatis akhlak santri itu terkontrol dan timbullah
perlakuan-perlakuan yang baik sehingga santri.*°

Berdasarkan dari tiga tinjauan skripsi diatas bahwa peneliti ingin analisis
perkara tema yang bersangkutan tersebut tentang “Analisis Salat Tahajud Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an (Studi Living Qur’an)”. Karena masalah kenapa
dan ada apanya tentang penilitian tersebut lebih mendalam belum teruaikan dan
mengingat juga setiap manusia sejatinya memiliki pengetahuan, pendapat dan
pandangan berbeda, maka dari pada itu peneliti mau menganalisis salat tahajud
sebagai meningkatkan hafalan .

G. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah penjelasan variabel yang akan diamati dalam
pemecahan masalah peneliti akan memecahkan sebuah masalah yang berjudul
“Analisis Salat Tahajud Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an (Studi Living

Qur’an)”.

1. Analisis
Analisis menurut Komaruddin adalah kegiatan berpikir untuk

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal

10 Nur Faidah Mahmudah AN, Praktik Shalat Tahajud dan Hafalan di Kalangan Santri (Studi
Kasus Pondok Pesantren Ummul Qura, Tangerang Selatan), (Jakarta:2020), hal.5
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tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing
dalam satu keseluruhan yang terpadu.™

2. Salat Tahajud

Secara bahasa tahajud berasal dari kata(x>¢%) yang artinya bangun tidur
dengan berat, sehingga syarat melaksanakan salat tahajud menurut mayoritas
para ulama harus terlebih dahulu tidur. Sedangkan tahajud secara istilah adalah
salat sunnah yang dilakukan pada malam hari setelah melaksanakan salat isya
dan setelah bangun tidur. Selanjutnya, pengertian lain dari salat tahajud adalah
salat sunnah yang dikerjakan setelah tidur di malam hari. Dari sumber yang lain
ada juga yang mendefinisikan salat tahajud yaitu salat sunnah yang dikerjakan

pada waktu malam mulai salat isya hingga salat fajar.*?

Kata tahajud (2>¢%) berasal dari kata 2s>2) "hujud™ yang berarti tidur. Kata
tahajud difahami oleh al- Biga’i sebagaimana dikutip didalam buku tafsir al-
Misbah oleh M. Qurais Shihab bahwa tahajud itu ialah tinggalkan tidur untuk
melaksanakan salat. Salat ini disebut juga salat lail atau salat malam, karena ia
dilaksanakan yang sama dengan waktu tidur. Ada juga yang memahami kata
tersebut dalam arti bangun dan sadar sesudah tidur. Tahajud kemudian menjadi
nama salat tertentu karena yang melakukannya bangun dari tidurnya untuk

melaksanakan salat. Jadi tahajud ialah salat sunnah yang dikerjakan pada aktu

1 Ramadhani, Analisis Komunikasi Organisasi di Upt. Perpustakaan Uin Ar-Raniry,
Aceh:2020, hal.7

12 Nur Faidah Mahmudah AN, Praktik Shalat Tahajud dan Hafalan di Kalangan Santri (Studi
Kasus Pondok Pesantren Ummul Qura, Tangerang Selatan), (Jakarta:2020), hal.15
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malam hari antara waktu isya hingga terbit fajar sampai dan dilakukan oleh

seorang muslim bangun dari tidur malamnya.™

3. Menghafal
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses mengingat materi yang
dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan,
bukan untuk dipahami. Seseorang yang berniat untuk menghafal Al-Qur’an
disarankan untuk mengetahui materi-materi yang berhubungan dengan cara
menghafal, semisal cara kerja otak atau cara memori otak. Menghafal Al-
Qur’an juga merupakan suatu sikap dan aktifitas yang mulia, dengan
menggabungkan Al-Qur’an dalam bentuk menjaga serta melestarikan semua
keaslian Al-Qur’an baik dari tulisan maupun pada bacaan dan pengucapan atau
teknik melafalkannya. Sikap dan aktifitas tersebut dilakukan dengan dasar dan
tujuan.
4. Living Qur’an
Ditinjau dari segi bahasa, living Quran adalah gabungan dari dua kata
yang berbeda, yaitu living, dan Quran. Kata living sendiri berasal dari bahas
Inggris yang memiliki dua makna, yakni “yang hidup” dan “menghidupkan”.

Sehingga terdapat dua terma yang mungkin ada, yakni the living Quran yang

3 Ummu Aimanah, Salat Tahajjud Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik),
Makassar:2013, hal.7
¥ yusron Masduki, Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an, Medina:2018, hal. 22
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artinya Al-Qur’an yang hidup dan living the Quran yang bermakna
menghidupkan Al-Qur’an.

Meski demikian, keduanya sama-sama merupakan kajian Al-Qur’an yang
sangat melekat dengan praktek sosial dan antropolog, sehingga dapat dijadikan
kajian ilmiah-akademis dimana keduanya memiliki sifat dan karakter yang
berbeda. Kajian dengan terma yang pertama, living the Quran bersifat etis dan
sangat terikat oleh otentisitas, otoritas dan orisinalitas teks tradisi
kenabian,maka tidak heran jika kajiannya terkesan kaku, bahkan tidak jarang
terkesan memaksa. Sedangkan kajian yang kedua, the living Quran basis
utamanya merupakan data fenomenologis, data sosial atau data
lapangan,sehingga sangat emik dan tidak terikat oleh otentsitas teks.™

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode Living Qur’an yang merupakan sebuah
pendekatan baru dalam kajian . Living Qur’an merupakan kajian atau penelitian
ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait kehadiran Al-Qur’an atau

keberadaan Al-Qur’an disebuah kalangan muslim tertentu.

Penelitian Living Qur’an memerlukan pendekatan sosiologis dalam
prakteknya. Hal ini dikarenakan Living Qur’an juga merupakan suatu upaya

untuk membuat hidup dan menghidupkan Al-Qur’an didalam masyarakat, dalam

> Nuha Ajami, Metode Penelitian The Living Qur’an dan Hadis, ..
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artian respon sosial terhadap. Baik Al-Qur’an dalam hal ini dilihat oleh

masyarakat sebagai ilmu atau sebagai petunjuk untuk manusia. Tentu saja peran

dan kedudukan Al-Qur’an sebagai kitab disitu juga tidak diabaikan. Karena yang

dengan Al-Qur’an disini bukan lagi kitabnya, tetapi juga tafsir dan pola-pola

perilaku yang didasarkan pada tafsir atas ayat-ayat dalam Al-Qur’an tersebut.'®

1. Rencana Penelitian

Jenis penelitian dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif dengan

menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, kepercayaan, aktivitas sosial, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok. Metode deskriptif untuk menggambarkan berbagai gejala
dan fakta yang terdapat dalam kehidupan sosial secara mendalam. Jadi jenis
penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif cocok untuk meneliti
penelitian living Qur’an mengenai “Analisis Salat Tahajud Dalam
Meningkatkan Hafalan Pada Santri Di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an Tempel

Rejo”
2. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan oleh peneliti adalah sumber data primer
dan sekunder, dan tersier:

a. Sumber Data Primer

16 Ahmad Farhan, Living Quran Sebagi Metode Alternative Dalam Studi Alquran, 2017, hal.
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Sumber data primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang di
peroleh langsung dari sumbernya, yaitu para pihak yang dijadikan sebagai
informan penelitian.'’Sumber data primer yang diperoleh langsung dengan
cara mewawancarai orang-orang yang berada di dalam lingkup Yayasan
Majelis Cahaya Qur’an Tempel Rejo. Wawancara yang dilakukan peneliti
adalah jenis wawancara semi terstruktur atau wawancara tanpa pedoman
tertentu yang dalam pelaksanaannya lebih bebas untuk mencari informasi-
informasi terhadap permasalahan yang diteliti.*®

b. Sumber data sekunder

Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian
dilakukan. Data sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan
tentang materi original. Data sekunder adalah data pendukung yang
diperoleh dari literature (bahan kepustakaan) dan data tersebut merupakan
data yang penting untuk mendukung data primer.*

c. Sumber data tersier

Sumber data yang terakhir adalah data tersier, data tersier adalah

keterangan-keterangan yang berkaitan dengan sumber data primer dan data

sekunder yang berasal dari kamus, ensiklopedia, surat kabar, majalah dan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta:Alfabeta, 2011, hal.15
'8 Bungin, Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), hal.132
19 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), hal.73
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informasi dari internet.?
d. Obyek penelitian
Sesuatu yang hasil penelitian yang bagus tidak lepas dengan adanya
obyek penelitian, adapun obyek penelitian yang akan saya akan lakukan
dalam mengali hasil yang maksimal maka saya akan memilih obyek
penelitian dari pengurus Yayasan Majelis Cahaya Quran, ustadz yang selaku
pengajar santri, dan santri putra yang terlibat dalam kegiatan salat tahajud.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengambilan sampel secara keseluruhan yang dapat disebut dengan
penelitian kualitatif. Dari ?? sampel yang menjadi target informan dalam
penelitian ini nanti tidak dibatasi apapun, melainkan cara pemilihan sampel
yang berjumlah 10 partisipan ini dilakukan secara bebas, dengan kriteria
utamanya adalah orang-orang yang berada dilingkungan Yayasan Majelis
Cahaya Qur’an Tempel Rejo.?
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini meliputi beberapa cara yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah suatu metode yang sangat efektif dilakukan untuk
mengetahui kenyataan yang terjadi di lapangan. Observasi terdiri dari

beberapa bagian diantaranya: observasi partisipasi, observasi sistematik,

20 |_eni Dwi Nurmala, Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Pendidik, (2016), hal.26
2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2011), hal.82.
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dan observasi eksperimental. Penelitian yang akan penulis lakukan adalah
jenis observasi partisipasi. Observasi partisipasi atau partisipan adalah
suatu cara yang dilakukan peneliti yang terlibat secara langsung dengan
kegiatan yang ada di lapangan.? Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mengamati secara langsung bagaimana pelaksanaan amalan Salat Tahajud

di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an Tempel Rejo.

b. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan interaksi yang dilakukan antara peneliti
dengan informan atau sumber informasi, untuk mendapatkan informasi-
informasi mengenai permasalahan-permasalahan dalam penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian, wawancara atau interview memiliki
pembagian diantaranya, wawancara terstruktur, dan wawancara tak
berstruktur. Penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan jenis
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah jenis
wawancara yang pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan jenis

wawancara yang lain.?

Wawancara ini bertujuan untuk mencari informasi-informasi terhadap

permasalahan yang diteliti, dengan meminta penjelasan, pendapat dan ide-

22 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (SukaBumi:2019),hal.1
10-115

2 Jwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitataif dan Mixed
Methode(Kuningan:2019), hal 146-147
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idenya. Peneliti harus mencatat informasi-informasi yang didapatkan dari
informan dengan teliti. Informan dalam penelitian yang akan dilakukan
penulis adalah santri-santri di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an Tempel
Rejo, Ustadz, dan Pengurus. Untuk responden utama peneliti yaitu santri,
untuk penelusuran lebih lanjutnya peneliti akan melakukan pengambilan

sampel dengan ? orang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen dengan memberikan bukti-bukti yang dari sumber-sumber yang
akurat terpercaya. Penulis mendapatkan data dari dokumentasi ataupun
arsip yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Selain
itu dokumen yang diambil oleh peneliti diantaranya seperti gambar-gambar

kegiatan salat tahajud dan menghafal berlangsung.
4. Metode Analisis Data

Penelitian yang akan penulis lakukan merupakan penelitian kualitatif,
dengan metode deskriptif. Maka dalam menganalisa data penulis akan

menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut:
1). Reduksi Data

Dalam penelitian yang akan penulis lakukan, tentunya akan begitu

banyak informasi-informasi yang menjadi bahan temuan dalam penelitian



18

yang akan dilakukan. Karena mengapa? Semakin lama penelitian itu
berlangsung, maka akan semakin banyak informasi yang akan penulis
dapatkan. Mereduksi data ialah, peneliti akan memilih point-point penting
atau hal-hal pokok dari data yang peneliti peroleh. Sehingga data yang
peneliti kumpulkan akan jelas arahnya. Melalui proses ini juga akan

memudahkan peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya.?*
2). Penyajian Data

Setelah tahapan pertama dari analisis data, maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Setelah proses mengumpulkan point-point penting
atau hal-hal pokok dari informasi yang sudah diperoleh,maka langkah
selanjutnya adalah penyajian data. Artinya, peneliti akan menyusun
informasi-informasi yang telah peneliti pilih tersebut, untuk memudahkan
langkah selanjutnya dalam penarikan kesimpulan. Dalam penyajian data ini
peneliti menggunakan bentuk teks naratif. Penyajian data ini berfungsi
untuk peneliti agar memahami apa yang terjadi, serta berguna untuk tahap

selanjutnya.?
3). Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Setelah melalui proses memilih point-point penting atau hal-hal
pokok dari informasi yang diterima peneliti, serta sudah menyusun

informasi-informasi yang sudah dipilih pada tahapan penyajian data. Maka

2* Ahmad Rijali, Data Analisis kualitatif, Alhadharah:Jurnal llmu Dakwah, (January:2019)
25 H
Ibid
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langkah selanjutnya yang peneliti akan lakukan adalah menarik kesimpulan
dari semua informasi-informasi yang peneliti peroleh dari para
responden.Sehingga kesimpulan dari hasil penelitian yang akan penulis

lakukan bersifat kredibel.
4). Living Quran dan langkah-langkahnya.

Pertama, Living Qur'an adalah sosok Nabi Muhammad Saw, yang
sesungguhnya. Hal ini dilandaskan pada keterangan dari Siti Aisyah Ketika
ditanya tentang akhlak Nabi Muhammad SAW beliau menjawab bahwa
akhlak Nabi Muhammad SAW adalah. Dengan demikian bahwasanya Nabi
Muhammad Saw adalah Al-Qur’an yang hidup atau living quran. Kedua
mengacu kepada suatu masyarakat yang didalam kehidupan sehari-harinya
menggunakan Al-Qur’an sebagai acuan. Ketiga, ungkapan tersebut juga
berarti bahwasanya Al-Qur’an bukanlah hanya sebuah kitab tetapi sebuah
kitab yang hidup, yaitu perwujudannya ada dan nyata dalam kehidupan

sehari-hari.?®

Analisis data yang akan peneliti lakukan adalah model analisis Miles
dan Huberman, dimana dalam pelaksanaannya peneliti akan melakukan
reduksi data, menyajikan dan memverifikasi data. Berikut langkah-langkah
yang peneliti akan lakukan:

a. Peneliti mengikuti pelaksanaan kegiatan salat tahajud di Yayasan Majelis

% Nuha Ajami, Metode Penelitian The Living Qur’an dan Hadis, t.t.
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Cahaya Qur’an Tempel Rejo
Peneliti mengamati pelaksanaan kegiatan salat tahajud Yayasan Majelis
Cahaya Qur’an Tempel Rejo
Peneliti memilih orang yang menjadi sampel yang dalam penelitian ini.
Peneliti melakukan persiapan wawancara kepada orang-orang yang
dianggap mengetahui tentang kegiatan salat tahajud di Yayasan Majelis
Cahaya Qur’an Tempel Rejo
Peneliti melakukan wawancara terkait histori mengapa adanya kegiatan
salat tahajud di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an Tempel Rejo tersebut,
dan Peneliti mengamati apakah yang melatarbelakangi salat Tahajud
menjadi komponen lain dalam menghafal Al-Qur’an di Yayasan Majelis
Cahaya Qur’an Tempel Rejo, penulis meneliti bagaimana pemahaman
ustad dan santri Yayasan Majelis Cahaya Qur’an Tempel Rejo. Tentang
salat tahajud dengan wawancara secara langsung kepada santri-santri.
Wawancara tersebut akan dilakukan kepada narasumber yang dianggap
paling mengetahui tentang hal tersebut.
Peneliti akan melakukan beberapa tahapan dari informasi-informasi yang
peneliti telah dapatkan. Berikut tahapan-tahapan tersebut.
Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Peneliti akan melakukan penelitian disalah satu Yayasan yang
merupakan rumah tahfiz, RT 17, RW 05, Kelurahan Tempel Rejo,

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Yaitu Yayasan Majelis
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Cahaya Qur’an Tempel Rejo, Kabupaten Rejang Lebong. Alasan peneliti
memilih lokasi tersebut adalah, pertama, karena penulis mengetahui
bahwa Yayasan Majelis Cahaya Qur’an Tempel Rejo tersebut
merupakan salah satu Yayasan rumah tahfiz di Kabupaten Rejang
Lebong yang menerapkan amalan salat tahajud. Kedua, karena lokasi
yang akan diteliti tersebut, aksesnya mudah dicapai. Sehingga dengan hal
tersebut dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian.
Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan ujian proposal, dan
sudah mendapatkan surat izin penelitian dari pihak yang terkait.

I. Sistematika penulisan

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menyusun skripsi dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB | : Berisi pendahuluan, didalamnya memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, penjelasan judul, Metode penelitian, dan sistematika penulisan. Uraian
dalam bab pertama merupakan penjelasan awal penelitian tentang cara pandang

dan pendekatan yang dipakai.

BAB Il : Berisi Landasan teori yang berisi bagian, yaitu mendeskripsikan

teori meliputi teori-teori yang membahas tentang salat tahajud, menghafal , dan
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pandangan ulama tafsir tentang ayat-ayat Al-Qur’anyang berkenaan salat tahajud

yang berhubungan dengan menghafal .

BAB 111 : Berisi Gambaran umum obyek Penelitian, yang terdiri dari sejarah
berdiri, Letak Geografis, Visi, Misi,Tujuan, Sarana, Kegiatan, Struktur, dan data

santri, santruwati dan pengurus YMCQ Yang diteliti

BAB 1V : Berisi Hasil penelitian yang berisi pelaksanaan salat Tahajud,
pemahaman ustad dan santri serta penafsiran ulama tentang ayat salat tahajud dan

analisis salat tahajud meningkatkan hafalan.

BAB V :Berisi Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian ini.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Salat Tahajud

Secara bahasa tahajud berasal dari kata (2>¢%) yang artinya bangun
tidur dengan berat, sehingga syarat melaksanakan salat tahajud menurut
mayoritas para ulama harus terlebih dahulu tidur. Sedangkan tahajud secara
istilah adalah salat sunnah yang dilakukan pada malam hari setelah
melaksanakan salat isya dan setelah bangun tidur. Selanjutnya, pengertian lain
dari salat tahajud adalah salat sunnah yang dikerjakan setelah tidur di malam
hari. Dari sumber yang lain ada juga yang mendefinisikan salat tahajud yaitu
salat sunnah yang dikerjakan pada waktu malam mulai salat isya hingga salat
fajar.?’

Kata tahajud (2>¢) berasal dari kata 2s>2) "hujud” yang berarti tidur.
Kata tahajud difahami oleh al- Biga’i sebagaimana dikutip didalam buku tafsir
al-Misbah oleh M. Qurais Shihab bahwa tahajud itu ialah tinggalkan tidur untuk
melaksanakan salat. Salat ini disebut juga salat lail atau salat malam, karena ia
dilaksanakan yang sama dengan waktu tidur. Ada juga yang memahami kata
tersebut dalam arti bangun dan sadar sesudah tidur. Tahajud kemudian menjadi
nama salat tertentu karena yang melakukannya bangun dari tidurnya untuk

melaksanakan salat. Jadi tahajud ialah salat sunnah yang dikerjakan pada waktu

2" Nur Faidah Mahmudah AN, Praktik Salat Tahajud dan Hafalan di Kalangan Santri (Studi
Kasus Pondok Pesantren Ummul Qura, Tangerang Selatan), (Jakarta:2020), hal.15
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malam hari antara waktu isya hingga terbit fajar sampai dilakukan oleh seorang

muslim bangun dari tidur malamnya.?®

I 0 ws T%-2 ‘)] 0¥ 27 o o4 /J' LT ¥ o P
sslall 1el@ly i re (Al &) Frale all) elad VI 155l g

P

Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat: (Q.S al Bayyinah; 5)%

Shalat merupakan ibadah badan yang paling utama setelah membaca
dua kalimah syahadah. Maka dari itu, salat fardhu yang paling utama dan shalat
sunnah merupakan kesunnahan yang paling utama pula. Salat sunnah ini ada
berbagai macam salat sunnah diantaranya shalat sunnah yang dianjurkan
berjamaah, salat yang tidak dianjurkan berjamaah, salat tasbih, salat witir,
shalat dhuha, salat tahajud, dan salat sunnah lainnya yang tentunya mempunyai
keutamaan-keutamaan sendiri. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji
tentang salat sunnah tahajud. Salat tahajud ini sangat dianjurkan untuk
dilaksanakan karena salat tahajud ini satu-satunya salat sunnah yang dibahas

dalam Al-Quran. Ayat Al-Qur’an yang menerangkan salat tahajud yaitu.

28 Ummu Aimanah, Salat Tahajjud Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik),
Makassar:2013, hal.7

»Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:CV Mikraj Khasanah Ilmu
,2011), hal .598
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Artinya: Dan pada sebahagian malam, lakukanlah shalat tahajud
(sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkatmu ke tempat yang terpuji (Q.S al Isra®; 79).%

Jadi, shalat tahajud adalah salat sunnah yang dilaksanakan pada waktu
malam hari setelah isya™ yang dilaksanakan sesudah tidur walaupun hanya tidur
sebentar.Sekalipun ketika tidak tidur sama sekali dan melaksanakan shalat malam
itu tidak bisa dikatakan shalat tahajud, Dari Jabir bin ‘Abdillah Radhiyallahu anhu

1a berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

L_,JJ\JAU,,\,}M JLWHMJ}J hig Y cuuﬂxdos

Artinya“Sesungguhnya di malam hari terdapat waktu tertentu, yang
bila seorang muslim memohon kepada Allah dari kebaikan dunia dan akhirat
pada waktu itu, maka Allah pasti akan memberikan kepadanya, dan hal tersebut
ada di setiap malam ( HR Muslim)**

1. Waktu dan Pelaksanaan Salat Tahajud.
Salat tahajud dilaksanakan sepanjang malam hari setelah waktu isya’

dan setelah melaksanakan salat isya’. Pembagian waktu malam yang panjang

ada 3 bagian, yakni:

**Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:CV Mikraj Khasanah Ilmu
,2011), hal .282
*! Hasan Ayyub, Fikih Ibadah (Jakarta: Al-Kautsar, 2005), 428
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1) Sangat utama: sepertiga pertama, waktunya setelah isya™ sampai dengan jam
22.00
2) Lebih utama: sepertiga kedua, waktunya pukul 22.00 sampai dengan 01.00
3) Paling utama: sepertiga ketiga, waktunya pukul 01.00 sampai dengan
masuknya waktu shubuh.*
Dalam melaksanakan salat tahajud hendaknya waktu yang paling
utama Yyaitu sepertiga ketiga atau sepertiga malam terakhir karena pada waktu

tersebut waktu yang paling mustajab.

2. Jumlah Raka’at Salat Tahajud.

Jumlah salat tahajud ada yang berpendapat minimal 2 raka’at
maksimal tidak terbatas. Dikarenakan dalam melaksanakan salat sunnah adalah
menambah pahala dan perbuatan yang baik. Dalam Kkitab fathul mu’in
diterangkan bahwa melaksanakan salat tahajud dibatasi paling banyak 12
raka’at. Setiap melaksanakan salat tahajud yaitu 2 raka’at salam.®

3. Keutamaan- Keutamaan Salat Tahajud.

Salat tahajud merupakan salat sunnah malam yang diterangkan dalam
Al-Qur’an. Maka dari itu, mempunyai keutamaan yang banyak dalam
melaksanakan salat tahajud. Diantaranya keutamaan dalam melaksanakan shalat

tahajud sebagai berikut:

32 Maulana Ahmad, Dahsyatnya Shalat Sunnah (Shalat Tahajud, Shalat Istikharah, Shalat
Dhuha) (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), 13
* Aliy As“ad, Terjemah Fathul Mu’in (Kudus: Menara Kudus, 1980), 255
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a) Melaksanakan salat tahajud dengan membaca Al-Qur’an yang tartil
Saat mengerjakan salat tahajud sebaiknya membaca Al-Qur’an secara
tartil serta menerapkan bacaan Al-Qur’an dengan ilmu tajwid dan diresapi
maknanya. Membaca Al-Qur’an dengan tartil akan mendapatkan rahmat Allah
serta mendapat perlindungan malaikat dan dibangkitkan bersama para malaikat
dan senantiasa mendapat doa para malaikat. Dikarenakan doa yang diamini

malaikat tidak pernah ditolak. Sebagai mana sabda Rasululullah Saw:
“sesungguhnya, para malaikat suka dengan bacaan Qur’anmu. Mereka

datang berbondong-bondong untuk mendengarkannya (mengaimininya).

Mereka memenuhi seluruh ruang dalam rumahmu sehingga tidak ada lagi

2 4
ruang untuk kudamu. 3

b) Salat tahajud disertai berdzikir setiap saat

Salat tahajud yang dilaksanakan pada waktu malam memiliki dua hal
yang penting yaitu doa dan dzikir. Doa dan dzikir merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan ketika mengerjakan salat. Doa adalah mengharap atau
meminta sesuatu kepada Allah SWT, sedangkan dzikir adalah mengingatkan
diri kita kepada-Nya.

Pada saat berdzikir akan membuat hati menjadi tenang. Banyak
penelitian membuktikan bahwa dengan ketenangan ini dapat mengingkatkan

kecerdasan. Hal ini dikarenakan ketenangan dapat meningkatkan sirkulasi darah

* Yazid Al-Busthomi, Tahajjud Untuk Kecerdasan Akademikmu (Yogyakarta: Diva Press,
2013), 97
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ke otak, memperlancar pernapasan, meningkatkan oksigen akan melancarkan
kinerja organ tubuh, sehingga membantu meningkatkan konsentrasi pikiran.®
c). Salat tahajud dapat memberi cahaya di wajah dan hati

Orang yang memiliki wajah bercahaya adalah orang yang selalu
bermunajat kepada Allah SWT pada waktu malam hari dan orang yang
memiliki kehidupan yang jauh dari serba nikmat pada siang harinya serta selalu
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sudah dilakukan. Maka Allah akan
memberikan cahaya di wajah dan hati pada orang tersebut dengan
menggunakan waktunya dengan baik.*
d) Salat Tahajud adalah sarana untuk meraih kemuliaan

Setiap orang dapat menikmati kemulian selama dapat istiqgomah
mengikuti tuntutan Nabi Muhammad Saw. Sebab Islam adalah agama yang
datang sebagai penyelamat bagi seluruh manusia. Dalam hal ini Allah SWT

berfirman, yaitu:

 Ulog Uy D Gl Gl g o oo U 30 5 00 58
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% Yazid Al-Busthomi, Tahajjud Untuk Kecerdasan Akademikmu (Yogyakarta: Diva Press,
2013), 98

* Fery Taufiq El-Jaquene, Keajaiban Tahajud, Subuh, Dan Dhuha (Yogyakarta: Araska,
2019), 38.
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Artinya: “Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa
yaitu tegakkanlah agama dan janganlah kamu terpecah belah tentangnya,”
(Q.S Asy-Syura: 13).%

Ayat tersebut menerangkan dalam menggapai kemuliaan syariat Islam
sebagai puncak peradaban manusia, maka yang harus diperhatikan adalah
menegakkan hukum. Menegakkan hukum adalah mengerjakan seluruh syariat
agama, baik yang bersifat wajib seperti shalat wajib, puasa, zakat, dan lain
sebagainya. Dan yang bersifat sunnah seperti puasa sunnah, salat malam, salat
dhuha, salat hajat. Oleh karena itu, untuk mencapai kemuliaan hidup dapat
mengambil alternative yaitu istigomah dalam melaksanakan shalat tahajud.

f) Melaksanakan salat tahajud dapat mengabulkan segala doa

Pada saat melaksanakan shalat tahajud berdoalah kepada Allah SWT
apapun yang diinginkan. Dikarenakan Allah SWT mengabulkan semua yang
akan diminta. Apalagi jika melakukannya di sepertiga malam terakhir.

g) Salat tahajud dapat menjadikan orang yang bertakwa dan ahli surga

Seseorang yang konsisten menjalankan salat tahajud, maka berhak

mendapatkan predikat takwa di hadapan Allah SWT, dan di akhirat akan

mendapatkan surga-Nya yang penuh dengan berbagai kenikmatan yang tidak

* Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:CV Mikraj Khasanah
llmu ,2011), hal .367
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pernah dalam bayangannya, terdengar oleh telinganya, dan terlihat oleh
matanya.*®
B. Menghafal Al-Qur’an
1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an

Menghafal berasal dari kata hafadza memiliki arti memelihara, menjaga,
dan melindungi. Menurut KBBI kata hafal artinya semua yang telah masuk
diingatan dan dapat mengucapkan atau melafalkan di luar kepala. Sedangkan
menghafal adalah mempelajari semua yang dihafal supaya hafal.** Secara
istilah, menghafal adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk diserap materi
yang dipelajari ke dalam pikiran agar selalu diingat.*’

Al-Qur’an berasal dari kata garaa-yagrau-giraatan-wa quranana
memiliki makna membaca atau bacaan. Al-Qur’an adalah firman Allah SWT
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dan ketika membaca Al-Qur’an
menjadikan suatu hal yang ibadah.**Al-Qur’an merupakan surat cinta dari Allah
untuk kita, agar kita dapat membaca, menghafal, merenungi, mengamalkannya,
dan mendapatkan rahmat dari- Nya.** Jadi, menghafal Al-Qur’an adalah sebuah

usaha yang dilakukan seseorang untuk menjaga serta semua isi kandungan Al-

*® Taofiqoh, Annisa’Noor. Pengaruh Pelaksanaan Shalat Tahajud Terhadap Kemampuan
Menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Anshor Pecinan Bulungcangkring Jekulo Kudus tahun
2021. Diss. IAIN KUDUS.

** Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, 501

“Cece Abdulwaly, Rahasia Di Balik Hafalan Para Ulama (Yogyakarta:Laksana, 2019), hal
18.

*1 Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al Qur’an (Jakarta: Al Kautsar, 2015), hal 18

“ Amin M. Ariza, Jatuh Cinta Pada Al Qur’an (Jakarta: Elex MediaKomputindo, 2016),hal
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Qur’an, baik huruf demi huruf, ayat demi ayat, baris demi baris, surah demi
surah.

Menurut KBBI kata kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan, dan
kekuatan.”® Jadi, kemampuan menghafal Al-Qur’an merupakan keterampilan
yang ada dalam mengahafal Al-Qur’an diantaranya kecakapan dalam membaca
atau menghafal Al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid, kasanggupan dalam
menjaga menghafal Al-Qur’an dengan baik, dan kesanggupan dalam
menambah hafalan Al-Qur’an secara konsisten.

. Adab Menghafal Al-Qur’an.

Agar hafalan Al-Qur’annya semakin berkah, maka harus
memperhatikan adab-adab dalam menghafal Al-Qur’an, diantaranya adab-adab
tersebut, yakni:

a) Hafalan Al-Qur’an tidak dijadikan sebagai mata pencaharian
Orang yang ingin menghafal Al-Qur’an sebaiknya berhati-hati
agar tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai sarana mencari nafkah.
Sebagaimana dalam hadits yangdiriwayatkan Abdurrahman bin Sybil ia

berkata, RasulullahSaw bersabda:

\!344\jlfi]'yj%é\;ﬁd\bw\}z;\b@wbéwuﬁj}\
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3 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, hal 909
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Artinya: “Bacalah Al-Qur’an, jangan makan dari hasilnya, jangan
melalaikannya, dan jangan pula berlebih-lebihan terhadapnya.

b) Membiasakan diri membaca dan menghafal Al-Qur’an
Orang yang menghafal Al-Qur’an sebaiknya memperbanyak
membaca Al-Qur’an. Waktu mengkhatamkan bacaan maupun hafalan Al-
Qur’an para salaf mempunyai waktu yang berbeda-beda. Dan mayoritas
para salaf berpendapat bahwa mengkhatamkan bacaan atau hafalan Al-
Qur’an dalam waktu satu hari satu malam hukumnya makruh. Sebagimana
dalam hadits shahih dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia berkata: Rasulullah

Saw bersabda:

A6 2 28T 3 DT 8 os aEk Y

Artinya: “Orang yang menghatamkan Al Qur’an dalam waktu

kurang tiga haro tidak akan paham apa yang dibacanya.” (H.R Abu Daud,
Tirmidzi, Nasa“l, dan lainnya)

c) Membiasakan membaca dan menghafal Al-Qur’an pada malam hari

Membaca Al-Qur’an setiap malam hari dianjurkan untuk orang

yang menghafal Al-Qur’an, akan lebih baik lagi ketika melaksanakan

shalat tahajud. Keutamaan shalat malam teruatama shalat tahajud yaitu

mendapatkan pahala pada saat membaca Al-Qur’an. Pahalanya bisa banyak

bisa sedikit. Mendapat pahala yang sedikit jika mengkhatamkan Al-Qur’an

dalam semalam dan membahayakan diri sendiri dan dihukumi makruh,

lebih baik membaca Al-Qur’an sedikit saja dan mendapatkan pahala yang
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banyak. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin

Ash, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda:

Artinya: “Barangsiapa yang shalat malam dengan membaca
sepuluh ayat maka ia tidak dicatat sebagai orang lalai, barang siapa yang
shalat malam dengan membaca seratus ayat maka ia dicatat sebagai orang
yang bertakwa, dan barang siapa yang shalat malam dengan membaca
seribu ayat maka isa dicatat sebagai orang yang mendapat pahala
berlimpahruah.” (H.R Abu Daud dan lainnya)

d) Mengulang hafalan Al-Qur’an agar terhindar dari lupa hafalannya

Orang yang menghafal Al-Qur’an diwajibkan untuk mengulang-
ulang hafalan Al-Qur’annya dan hafalannya harus terjaga agar tidak lupa.
Sebagimana hadits yang diriwayatkan dari Sa“ad bin Ubadah, dari Nabi

Muhammad Saw beliau bersabda:

pis shs Al o 35 OTA S 2

Artinya: “Barang siapa yang hafal AL Qur’an kemudian
melupakannya maka pada hari Kiamat ia menemui Allah SWT dalam
keadaan menderita penyakit kusta.” (H.R Abu Daud dan Darimi).**

3. Macam-macam metode menghafal

* An-Nawawi, At-Tibyan: Adab Penghafal Al-Qur’an, 49-65
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Proses menghafal Al-Qur’an dilakukan melalui proses bimbingan
seseorang yang sudah paham dan hafal atau guru tahfizh. Berikut ini beberapa
metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu:

a. Muraja’ah. Proses menghafal ayat yang dilakukan para murid dengan
mengulang materi hafalan yang telah disetorkan, proses ini dilakukan secara
pribadi.

b. Takraran (Takrir). Menyetorkan atau memperdengarkan materi hafalan ayat-
ayat sesuai dengan yang tercantum dalam setoran dihadapan guru dalam
rangka memantapkan hafalan dan sebagai syarat dapat mengajukan setoran
hafalan yang baru. Takraran tidak hanya dilakukan pada hafalan ayat-ayat
yang tercantum dalam satu setoran, akan tetapi juga dilakukan pada beberapa
setoran sebelumnya.

c. Talaqqgi. Proses memperdengarkan hafalan ayat Al-Qur’an secara langsung di
depan guru. Proses ini dititik beratkan pada bunyi hafalan.

d. Musyafahah. Proses ini memperagakan hafalan ayat Al-Qur’an secara
langsung didepan guru. Proses ini dititik beratkan pada hal yang terkait
dengan ilmu tajwid, seperti makharijul huruf. Antara talaqgi dan musyafahah
sebenarnya sama dan dilakukan secara bersamaan dalam rangka men-tahqiq
hafalan murid kepada guru.

e. Bin-Nazar. Membaca Al-Qur’an dengan melihat teks, proses ini dilakukan

dalam rangka mempermudah proses menghafal Al-Qur’an dan biasanya
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dilakukan bagi murid pemula. Kelancaran dan kebaikan membacanya
sebagai syarat dalam memasuki proses tahfiz.*
C. Living Quran
Secara etimologi (kebahasaan) living Quran merupakan gabungan dari
dua kata yakni living yang dalam bahasa inggris berarti “hidup” dan kata Quran
yang berarti kitab suci umat Islam. Sedangkan secara istilah living Qur’an bisa
diartikan dengan “teks Al-Qur’an atau ayat Al-Qur’an yang hidup
di dalam masyarakat” Dilihat dari pengertian tersebut maka akan memunculkan
hal baru dalam mengkaji Al-Qur’an yakni penggabungan antara cabang ilmu Al-
Qur an dengan cabang ilmu sosial. Sehingga kajian Al-Qur’an tidak lagi hanya
bertumpu pada aspek tekstualnya saja, Melainkan fenomena-fenomena sosial

yang muncul karena kehadiran Al-Qur’an diluar tekstualnya pun turut dikaji.*

Terkait dengan definisi living Quran, sejumlah peneliti memberikan
definisi yang cukup beragam. Diantaranya :
1. Menurut M. Mansur, living Quran sebenarnya berawal dari fenomena Qur ‘an
in Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-Qur’an yang riil dipahami
masyarakat muslim. Maksudnya adalah praktik memfungsikan Al-Qur’an

dalam kehidupan masyarakat diluar kapasitasnya sebagai teks yang dibaca dan

* Syekh Nurjati “Metode Tahfiz Al-Qur’an (Studi Komparatif Metode Tahfiz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadz 1l Gedingan Ender, Pangenan Cirebon dengan Pondok
Pesantren Tahfiz Qur’an Terpadu Al-Hikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon), Holistik Vol 14, No 02,
2013, him 162-163.

% Sahiron Syamsuddin, Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur an dan Hadis, dalam M.

Mansur et all,“Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis” (Yogyakarta: TH Press, 2007), him. 14
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dipahami tafsirannya, sebab pada praktiknya Al-Qur’an tidak hanya dipahami
pesan tekstualnya tetapi terdapat sejumlah masyarakat tertentu mengamalkan
Al-Qur’an berdasarkan anggapan bahwa adanya khasiat dari unit-unit
tertentu dari Al-Qur’an yang dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-
harinya.

2. Menurut Ahmad Zainal Abidin berpendapat bahwa living Qur’an merupakan
fenomena yang hidup dan berkembang ditengah masyarakat muslim terkait
dengan interaksi mereka dengan Al-Qur’an.”’

3. Menurut Syamsudin, living Qur’an adalah teks Al-Qur’an yang hidup dalam
masyarakat, sementara pelembagaan hasil penafsiran tertentu dalam
masyarakat disebut dengan the living tafsir._Syamsudin menjelaskan yang
dimaksud “teks Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat” dengan
menyatakan: “Respon masyarakat terhadap teks Al-Qur’an dan
hasil penafsiran seseorang. Termasuk dalam pengertian respon masyarakat
adalah resepsi” mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu.
Resepsi sosial terhadap al-Quran dapat kita temui dalam kehidupan sehari-
hari, seperti pentradisian pembacaan suratatau ayat tertentu pada acara dan
seremonial sosial keagamaan tertentu. Sementara itu, resepsi sosial hasil

penafsiran dilembagakan bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik

dalam skala besar maupun kecil.

47 Ahmad Zainal Abidin et all, “Pola Perilaku Masyarakat dan Fungsionalisasi Al-Qur’an
melalui Rajah” : Studi LivingQur’an di Desa Ngantru, Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung, SKripsi
(Lamongan : Pustaka Wacana, 2018), him. 10


https://mfr.osf.io/export?format=pdf&url=https%3A//files.osf.io/v1/resources/5q8vw/providers/osfstorage/601189eb75226b03c65146e6%3Fformat%3Dpdf%26action%3Ddownload%26direct%26version%3D1#5
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Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa living Qur’an
merupakan respon masyarakat atau pemahaman masyarakat muslim terhadap
kehadiran Al-Qur’an yang difungsikan diluar kapasitasnya sebagai teks.
Dilihat dari sini sebenarnya kajian living Qur’an sudah sama tuanya dengan
kehadiran Al-Qur’an itu sendiri ditengah masyarakat muslim. Menurut Heddy
Shri Ahimsa-Putra dalam salah satu penelitiannya, living Qur’an atau al-
Quran yang hidup merupakan ungkapan yang tidak asing bagi kebanyakan
orang Islam. Bagi umat Islam ungkapan ini dapat dimaknai berbagai macam
antara lain.*

Pertama, ungkapan tersebut bisa bermakna “Nabi Muhammad” dalam
arti yang sebenarnya, yaitu sosok Nabi Muhammad SAW, karena menurut
keyakinan umat Islam akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Al-Qur’an.
Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa pada diri Nabi Muhammad SAW
terdapat contoh yang baik._ Hal ini diperkuat oleh hadits dari Siti Aisyah
r.a.yang mengatakan bahwa akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Al-
Qur’an. Artinya, beliau selalu™ berperilaku dan bertindak berdasarkan pada
apa yang terdapat dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu,”Nabi Muhammad SAW
adalah “Al-Qur’an yang hidup” Al-Qur’an yang mewujud dalam

sosok manusia.

* Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur an : Beberapa Perspektif Antropologi,”
Jurnal Walisongo,Vol. 20, No. 1, Mei 2012, him. 236-237.
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Kedua, ungkapan tersebut juga bisa mengacu pada suatu masyarakat
yang kehidupan sehari-harinya menggunakan Al-Qur’an sebagai kitab
acuannya. Mereka hidup dengan mengikuti apa-apa yang diperintahkan dalam
Al-Qur’an dan menjauhi hal-hal yang dilarang di dalamnya,sehingga
masyarakat tersebut seperti “Al-Qur’an yang hidup,” Al-Qur’an yang
mewujud dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kita tidak mempunyai contoh
kongkrit dari masyarakat semacam ini, dan mungkin juga masyarakat
semacam ini belum pernah ada, karena dalam masyarakat Islam yang
manapun selalu saja terdapat bentuk bentuk kehidupan, pola-pola perilaku,
tindakan dan aktivitas yang tidak berdasarkan Al-Qur’an.

Ketiga, ungkapan tersebut juga dapat berarti bahwa Al-Qur’an
bukanlah hanya sebuah kitab, tetapi sebuah “kitab yang hidup” yaitu yang
perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata serta
beranekaragam tergantung pada bidang kehidupannya. Perwujudan Al-Qur’an
dalam kegiatan ekonomi misalnya, tentu akan berbeda dengan perwujudan al-

Quran dalam kegiatan politik atau dalam kehidupan keluarga.



BAB Il1

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Sejarah Pondok Pesantren

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam membangun
peradaban bangsa. Didalam dunia pendidikan kita bertukar informasi untuk
memberikan ilmu pengetahuan, mengembangkan kemampuan dan membentuk jati
diri calon-calon pemimpin bangsa. Sebagai umat yang beragama tentunya tidak
hanya kehidupan dunia yang perlu kita persiapkan, kehidupan akhirat juga perlu
dipersiapkan. Mempelajari Al-Qur’an , menghafalkan dan mengamalkannya
adalah tugas penting kita sebagai umat Islam.

Yayasan Majelis Cahaya Quran ingin mendirikan Pondok Pesantren
Cahaya Quran dengan tujuan untuk membumikan Al-Qur’an dan mencetak
10.000 penghafal Al-Qur’an Yyang berakhlakul karimah, mandiri, kreatif, dan
berkhidmat pada umat. Selama ini khususnya didaerah Provinsi Bengkulu, jika
seseorang ingin menjadi penghafal Al-Qur’an harus pergi ke Pulau Jawa untuk
dapat mencapainya. Hal ini dikarenakan belum adanya suatu lembaga yang
memfasilitasi. Tidak hanya biaya perjalanan yang mahal biaya untuk masuk
sebagai santri penghafal Al-Qur’an pun tidak murah. Semakin berkembangnya

sekolah-sekolah swasta yang berlatar belakang Islam Terpadu (IT) meningkatkan

39
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kesadaran kita bahwa ilmu agama itu penting dan menjadi penghafal Al-Qur’an
adalah kemuliaan.*

Pondok Pesantren Cahaya Quran ini berlokasi di JI. Infantri RT 017 / RW
005 Kelurahan Tempel Rejo, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu. Sebelumnya, Yayasan Majelis Cahaya Quran telah
merilis lembaga Rumah Quran Hamasah Quran Learning (HQL) sebagai tempat
untuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa untuk belajar membaca, memperbaiki,
dan menghafal Al-Qur’an. Rumah Quran ini sudah berjalan lebih kurang selama 2
tahun, berlokasi di Kelurahan Air Putih Lama Kecamatan Curup dan Kelurahan
Talang Rimbo Lama Kecamatan Curup Tengah. Dengan bantuan orang-orang
dermawan yang bersedia dengan ikhlas rumahnya digunakan sebagai tempat untuk
anak-anak belajar AlQur’an. Selama kurun waktu itu juga jumlah santri yang ingin
bergabung dirumah Hamasah Quran Learning (HQL) ini mengalami peningkatan.

Daurah Qur’an 1 bulan dengan tujuan untuk murajaah hafalan yang ada
dan untuk menambah hafalan juga sudah pernah diadakan oleh rumah Quran
hamasah sebanyak 2 kali. Kegiatan Fun With Quran juga diadakan untuk mengisi
liburan sekolah anak-anak dengan kegiatan yang positif yaitu menghafal dan
mendekatkan diri dengan Al-Qur’an . Selain itu, kegiatan yang saat ini sedang
dijalankan adalah program “Karantina Quran 3 Bulan 30 Juz dimana 3 hari
pertama para santri dan santriwati di harapkan mengkhatamkan Al-Qur’an setelah

itu dilanjutkan dengan menghafal dalam 5 halagoh, halagoh dhuha, halago ba,dah

* Dokumentasi, Arsip Pondok pesantren Cahaya Quran
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zhuhur, halagoh ba’dah ashar, halagoh ba’dah isya dan ba’dah subuh masing-
masing 2 jam, ditargetkan 12 halaman perhari. full beasiswa. Biaya hidup santri
selama 3 bulan dikumpulkan dengan melakukan program orang tua asuh. Orang
tua asuh akan menabung Rp 5000,- /hari untuk jatah makan satu orang santri, dan
Alhamdulillah program orang tua asuh ini berjalan dengan sangat baik dan
terkumpul dana yang cukup. Ini dilakukan dengan tujuan lebih banyak menebar
manfaat dan sama-sama mengambil peran untuk memuliakan penghafal Al-Qur’an
dan juga mendapat kemuliaan di hadapan Allah SWT, karena sedekah merupakan
salah satu amalan yang tidak terputus meskipun kita sudah meninggal. Rumah
yang dijadikan sebagai asrama tinggal santri juga merupakan infag atau sedekah
dari orang-orang dermawan. Tanah lokasi pembangunan Pondok Pesantren
Cahaya Quran merupakan hasil kerja bersama pengurus dan pewakaf, sehingga
dapat dibeli dan dibebaskan bersama-sama.
. Letak Geografis, Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Cahaya Quran
1. Letak Geografis
Pondok Pesantren Cahaya Quran terletak di JI. Infantri RT 017 / RW
005 Kelurahan Tempel Rejo, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu. Pondok Pesantren Cahaya Quran terletak dilokasi
yang baru dibuka lahannya sehingga menjadi tempat yang tepat untuk santri
memperdalam ilmu agama dengan kondisi yang tenang, di sekitarnya ada

lingkungan masyarakat berupa perumahan, mudah di akses, dan terletak tidak
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jauh dari SMP N 11 Curup Selatan. Suatu tempat yang sangat mendukung bagi

pembelajaran yang nyaman dan kondusif.

C. Visi Pondok Pesantren
Lembaga dakwah Quran yang melahirkan Ahlul Quran untuk rahmatan
lil”alamin®
D. Misi Pondok Pesantren
a. Mengembangkan dakwah Al-Qur’an rahmatan lil ‘alaamin®
b. Membina Generasi berakhlaqul karimah, beriman, ahlul quran, berilmu dan
terampil.
E. Tujuan Pondok Pesantren
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah :
a. Membumikan Al-Qur’an di Provinsi Bengkulu terkhusus Kabupaten
Rejang Lebong.
b. Mencetak 10.000 penghafal Al-Qur’an  yang berakhlakul karimah,
mandiri, kreatif, dan berkhidmat pada umat.
c. Menyediakan fasilitas pendidikan non formal bagi masyarakat, anak-anak,
dan remaja untuk belajar membaca, memperbaiki bacaan, dan menghafal
Al-Qur’an .*?

Adapun manfaat yang ingin diberikan adalah :

%0 Dokumentasi, Arsip Pondok pesantren Cahaya Quran
5! Dokumentasi, Arsip Pondok pesantren Cahaya Quran
52 Dokumentasi, Arsip Pondok pesantren Cahaya Quran
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a. Ubudiyah atau sebagai tempat peribadatan yang layak misalnya Shalat lima
waktu, Shalat jum’at, Shalat tarawih dan sitir, Shalat dua hari raya, sahabat
sunah yang insidentil maupun kegiatan penyembelihan hewan kurban.>

b. Tarbiyyah yakni sebagai fungsi pendidikan / pembinaan misalnya pengajian,
kajian islam, perpustakaan, dan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam).

c. ljtimaiyyah yaitu sebagai fungsi sosial kemasyarakatan misalnya santunan
sosial dan layanan kesehatan.

F. Sarana dan kegiatan

Sarana yang terdapat pada Pondok Pesantren Cahaya Quran memiliki 1 Kantor,

1 Rumah Pimpinan Pondok,

2 Rumah pengajar,

1 Masjid Darul Hufadz, Tempat Wudhu,

2 Toilet disamping masjid,

1 Gudang Masjid,

4 Pengeras suara yang terdapat dimasjid,

2 Asrama yang digunakan untuk santri karantina,

5 Papan Tulis dilengkapi juga dengan meja dan kursi untuk belajar
mengajar.

1. Sumber Dana Pesantren
Sumber dana Pondok Pesantren Cahaya Quran Curup adalah dari
Orang Tua Asuh dan Donasi dari perorangan/lembaga.**

2. Jadwal Kegiatan

5% Dokumentasi, Arsip Pondok pesantren Cahaya Quran
% Dokumentasi Pondok pesantren Cahaya Quran
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Jadwal Kegiatan Harian Karantina Dan Dauroh Tahfidz 3 Bulan 30 Juz

Program 10.000 Penghafal Quran®

Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan

Waktu Kegiatan Target
02.30-04.00 Shalat Tahajud + Persiapan Hafalan
04.00-04.30 Muraja'ah Wajib
04.30-05.00 Shalat Subuh + Dzikir Pagi
05.00-07.00 Halagoh 1 2 hal

Bersih lingkungan + sarapan+
07.00-08.30 mandi dll.
08.30-11.00 Halagoh 2 4 hal
11.00-12.00 Qoilulah ( wajib tidur)
12.00-13.00 Shalat dzuhur + makan siang
13.00-15.00 Halagoh 3 2 hal
15.00-15.30 Murajaah wajib
15.30-16.00 Shalat Ashar + Dzikir sore
16.00-17.00 Halagoh 4 2 hal
17.00-18.00 Mandi + Makan sore

%% Dokumentasi Pondok pesantren Cahaya Quran



18.00- 18.30 Shalat Magrib
18.30- 19.00 Tahsin Al-Quran
19.00-19.30 Shalat Isya'
19.30-21.00 Halagoh 5 2 hal
21.00-21.45 Evaluasi + Tadabur Ayat + Refleksi
21.45- 22.00 As-Sajadah + Al-Mulk + Tidur
Target Hafalan : 12 al

3. Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Cahaya Quran®®

Tabel 3.2

Jadwal Harian

45

No. Waktu Kegiatan Jenis Kegiatan
1 03:00 s/d 05:00 | Bangun, Qiyamul Lail, Persiapan Tahfidz
2 05:00 s/d 05:30 | Shalat Subuh dan Dzikir Pagi
3 05:30 s/d 07:00 | Tahfidz Quran
4 07:00 s/d 08:00 | Piket, Mandi, Duha dan Makan
5 08:00 s/d 11:00 | Belajar Ulumul Syar’i (Kitab kuning)
6 11:00 s/d 12:00 | Qoilullah (Tidur Siang) Istirahat

%6 Dokumentasi Pondok pesantren Cahaya Quran
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7 12:00 s/d 13:00 | Shalat Dzuhur dan Makan Siang

8 13:00 s/d 15:00 | Tahfidz Quran

9 15:00 s/d 16:00 | Shalat Asar, Dzikir Sore dan Muroja’ah
jama’i

10 16:00 s/d 17:00 | Tahfidz Quran

11 17:00 s/d 19:00 | Istirahat, Mandi, Makan dan Shalat Magrib

12 19:00 s/d 19:30 | Tahsin (Kitab Tuhfathul Athfal dan Jazari)

13 19:30 s/d 20:00 | Shalat Isya dan Murojaah partneran

14 20:00 s/d 21:00 | Muraja’ah Hafalan

15 21:00 s/d 22:00 | Evaluasi dan Refleksi

16 22:00 s/d 03:00 | Tidur

G. Struktur Organisasi Pesantren

Penanggung Jawab : Lurah Tempel Rejo>

Tabel 3.3

Struktur Organisasi Pesantren

No Nama Jabatan
1 | Lurah Tempel Rejo Penanggung Jawab
2 | Paidi Gusmuliana, M.Pd Pembina

57 Dokumentasi Pondok pesantren Cahaya Quran



3 | Aten Witoni, M.Pd Pembina

4 | Duharman Pengawas

5 | Sartono Pengawas

6 | Meti Meliawati, S.E Ketua

7 | Istianti Ida Laksana, S.Si, M.M Sekretaris

8 | Siska Gusrini, S.E Bendahara
Seksi-Seksi

No Nama Jabatan

1 Meti Meliawati, S.E., M.Pd Ketua Yayasan Majlis Darul

Huffadz Cahaya Quran

2 Istianti Ida Laksana, S.Si, M.M | Sekretaris Yayasan Majlis Darul

Huffadz Cahaya Quran

3 Siska Gusrini, S.E Bendahara Yayasan Majlis

Darul Huffadz Cahaya Quran

DIVISI PENDIDIKAN

1 Ana Maryati, M.Ag Ketua Divisi Pendidikan

2 Elva Novianty, S.Pd, S.H, Anggota Divisi Pendidikan
M,Pd

3 Reki Tri Andriani Anggota Divisi Pendidikan

DIVISI SYIAR DAN DANUS




1 Dwi Sulistianingsih, S.Pd Ketua Divisi Syiar dan Danus

2 Serli Agustiani Anggota Divisi Syiar dan Danus
3 Elvi Komalasari Anggota Divisi Syiar dan Danus
DIVISI SOSIAL

1 Rosmawati Harahap Ketua Divisi Sosial

2 Eni Wahyuni Anggota Divisi Sosial

DIVISI SARANA PRASARANA

1

Duharman

Ketua Divisi Sarana Prasarana

2

Rokhim

Anggota Divisi Sarana Prasarana

DIVISI KEPESANTRENAN

1

Busra Febriyarni, M.Ag

Ketua Divisi Kepesantrenan

2

Latifah Ainunqolbi

Anggota Divisi Kepesantrenan

H. Data Santriwan dan Santriwati
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Data santriwan dan santriwati yang terdata Yayasan Majelis Cahaya

Quran (YMCQ) yang mengikuti program karantina berjumlah 90 orang yang di

mulai dari angkatan 1- angkatan 6 yang mana santriwan dan santriwati mengikuti

program Kkarantina yang beragam, ada yang mengikuti karantina 6 bulan, ada

yang mengikuti program karantina 3 bulan, dan ada yang mengikuti program

camp Quran yang satu bulan yang diadakan disaat libur sekolah. Adapun nama-



nama santriwan dan santriwati yang beralamatkan di kota Curup, Kepahiang,

Lebong, Bengkulu dan bahkan diluar provinsi Bengkulu.

Tabel 3.4

Nama-Nama Santri

NO NAMA-NAMA SANTRI TEMPAT TANGGAL
LAHIR

1 Asma’ Jundatus Sadimah Bengkulu Utara,14-12-
1994

2 Daien Chikita Curup, 14-11-1999

3 Desi Nopitasari Tepak Gedung, 27-12-
1995

4 Dewi Wulandari Banyuasin, 27-10-1998

5 Gisca Dwi Aulia Muara Bungo, 10-09-2004

6 Kharisma Nur Azizah Curup, 24-03-2003

7 Rahma Agustiani Curup, 29-08-2002

8 Raihani Syahidah Putri Palembang, 18-10-1999

9 Shafa Kamila Huzaimah Curup, 18-01-2008

10 Salwa Tsabita Muara Bulian, 14-10-2002

11 Siti Mardila Padang Lekat, 13-05-1997

12 Winda Ariska Lahat, 28-05-1997

13 Zelna Valenza Talang Baru, 02-07-1999

14 Azhan Najib Zul Hamid Serumbung, 23-03-2004

15 Aji Saputra Lubuklinngau, 18-07-1999

16

M. Yusuf Daud Sulaiman Al-Hakim

Kerinci, 16-07-2007
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17 Ilham Yazid Curup, 04-03-2003

18 Gilang Satria Curup, 05-05-2004

20 Rooid Ar Razim EI-Wig Curup, 14-03-2009

21 Munawansyah Curup, 17-01-1994

22 Amini Curup, 09-07-1997

23 Nilam Sari Basri Jakarta, 08-09-1999

24 Amira Ulfa Afifah Curup, 07-06-2004

25 Putri Setyawati Curup, 09-08-2003

26 Zahratul Fatimah Tanjung Pinang, 01-05-
2008

27 Umi Meliza Talang Belitar, 27-05-
2003

28 Isnaini Rahmatun Nisa’ Lubuklinggau, 25-11-2004

29 lis Duwi Noviani Curup, 06-11-1999

30 Deni Apriani Nanti Agung, 19-04-1991

31 Mustika Fatimah Curup, 15-02-2002

32 Nana Nuryana Sungai Usai, 02-01-2004

33 Anisa Puspa Ningrum Bengkulu, 13-08-2004

34 Weni Sasmita Padang Hangat, 24-09-
2000

35 Athiroh Faizah Muazaroh Curup, 20-05-2009

36 Azzikro Inaya Hartiro Kosong

37 Bianca Lantang Curup, 29-07-2009

38 Calista Lantang Curup, 29-07-2009
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39 Dionalifa Azzahra Barli Rejang Lebong, 14-05-
2009

40 Faisyah SyakilanAtievaa Curup, 18-01-2011

41 Fiolita Oktarie Ramadhani Seluma, 07-10-2007

42 Najmi Ageela Kuala Tungkal, 14-01-
2011

43 Nuha Zikra Syahidah Curup, 05-07-2010

44 Salwa Putri Azahro Kepahiang, 17-07-2009

45 Zabrina Kumairo Aulia Lubuklinggau, 07-07-2008

46 Zahra Salsabila Curup, 21-05-2008

47 Serli Gustiani Curup, 29-08-1999

48 Venisya Aisyah Putri Silaut, 17-03-2004

49 Diah Ayu Pitasari Curup, 14-04-2004

50 Zahratusyita Putri Anzani Curup, 12-10-2009

51 Nia Puspita Sari Kepahiang 12-08-2004

52 Rubia Milla Padang, 26-04-2008

53 Fauziyah Zahra Nurrafi’a Curup,25-12-2008

54 Ririn Ayang Marseli Sukarkarya, 15-09-2000

55 Nadiyah Ihwanisyah Bumi Sari, 16-05-2005

56 Tria Indah Lestari Curup, 13-07-1999

57 Eka Hanifah Salsabilah Curup, 22-09-2004

58 Apria Nur Anisa Kayu Manis, 07-06-2002

59

Sinta Milkat

14-12-2002
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60 Fadhilah Lesung Batu Muda, 24-12-
2002

61 Siti Nur Halimah Merbau Banding
Agung,,12-06-2002

62 Sri Wahyuni Tangsi Duren, 27-05-2002

63 Nazihah Azzahra Kepahiang, 30-05-1999

64 Monika Kampung Rambutan, 10-
10-1999

65 Nurun Nadziro Marga Baru, 28-10-2000

66 Syifa Adela Khoirunnisa’ Curup, 15-10-2009

67 Lyla Adhaya Qowariro Palembang, 12-10-2008

68 Chikuita Afifah Zahwa Rejang Lebong, 27-07-
2012

69 Zazkia Janepha Curup, 14-01-2010

70 Anggun Laura Asyifa Curup, 21-07-2009

71 Qheeza Desta Ananda Curup, 27-09-2009

72 Jihan Humaira Curup, 20-06-2005

73 Asri Mutiara Ramadhani Curup, 24-10-2003

74 Shela Sanjani Bandar Jaya, 12-06-2006

75 Nisrina Ath Thahirah Kp. Melayu, 29-09-2005

76 Farida Musi  Banyuasin,08-08-
2001

77 Noka Pebila Pelabai, 17-11-2003

78 Zahratul Fatimah Tanjung Pinang, 01-05-
2006

79 Faharani Keyshari Curup, 01-10-2005
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80 Ahmad Huzaifah Sidghi Kepahiang,14-10-2004

81 Doni Sanjaya Lubuk Linggau, 25-10-
2000

82 Fauzi Firmansyah Karimun, 20-10-1997

83 Siti Nur Halimah Palembang, 01-01-2002

84 Risky Irwansyah Tangerang,12-09-2001

85 Amzul Hairurrahman Tanah Pilih, 28-01-2002

86 Abdul Hamid Semende, 28-01-2002

87 Fiter Sukma Mahendra Curup,08-07-2002

88 Mirzah Purawiwitan, 14-05-1998

89 Muhammad Alwi Tanjung Begelung, 13-12-
2002

90 Apria Nur Anisah Curup,7 Juni 2002

I. Teknik Pengambilan Sampel

pengambilan

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan Metode

Non-Probability Sampling (non

random sampling) teknik

pengambilan tidak acak dengan jenis Teknik Purposive Sampling yaitu sampel

yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai sampel mana yang terdekat
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alamatnya dengan keadaan alamat peneliti serta masih terjangkau jaraknya,dan

bermanfaat dan dianggap dapat mewakili suatu populasi (Representatif).>

Pada penelitian ini peneliti melihat Yayasan Majelis Cahaya Quran
(YMCQ) bukan bentuk pondok pesantren pada umunya yang bermukim dalam
jangka waktu 3-6 tahun di pondok pesantren, sedangkan Yayasan Majelis Cahaya
Quran (YMCQ) berbentuk program karantina yang dimulai dari 1 bulan untuk
program quran camp, 3 bulan karantina remaja, dan 6 bulan untuk remaja yang di
adakan satu kali dan itu langkah pertama dalam kegiatan ini sampai sekarang
masih berjalan program quran camp dan program karantina 3 bulan remaja.
Santriwan dan santriwati yang susah dihubungin dan juga alamat santriwan dan
santriwati dibilang terlalu jauh untuk peneliti mengambil sampel, dengan alasan
yang demikian peneliti mengambil sampel yang paling terdekat dan bisa

dihubungin dan dianggap mewakili santriwan dan santriwati lainya.

Tabel 3.5

Nama-Nama Sampel

Tempat, Tanggal
NO Nama Alamat Jabatan
Lahir
Ahmad Huzaifah Kepahiang, Kepahiang | Angkatan 4
1.
Sidghi 14-10-2004 karantina

%8 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2017), 26.



Tahfidz

Curup Curup
2. | Al Farel Imam Putra

19-09-2006

Karimun, Curup
3. | Fauzi Firmansyah

20-10-1997

Palembang, Curup
4. | Siti Nur Halimah

01-01-2002

Kepahiang, Curup
5. | Sri Wahyuni

27-05-2002

Tangerang, Curup
6. | Risky Irwansyah

12-09-2001

Amzul Tanah Pilih, Curup
7.
Hairurrahman 28-01-2002

Oku Selatan, Curup
8. | Sinta Milkat

14-12-2002

Lesung Batu Curup
9. | Fadillah Muda,

24-12-2002

Semende, Curup
10. | Abdul Hamid

28-01-2002
11. | Fiter Sukma Curup, Curup

Angkatan 5
karantina

Tahfidz
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Mahendra 08-07-2002
Purawiwitan, Curup
12. | Mirzah
14-05-1998
Muhammad Alwi Tanjung Begelung, | Curup
13.
Harton Danu 13-12-2002
Curup, Desa Kayu
14. | Apria Nur Anisah
7 Juni 2002 Manis
Meti Meliawati, S. Curup Pimpinan
15. 16 Mei 1990
E., M.Pd Selatan Pondok
Pesantren
Teguh Prasasti
Kota Agung Lais, Curup Cahaya
16. | Ardana Reswara,
8 September 1988 Selatan | Quran
S.T., M.Eng
Muhammad esa Muko-Muko Santri
17.
Pratama 26-05-2003 Angkatan 5

Kelebihan dari metode ini di antaranya tujuan dari penelitian dapat

dengan mudah terpenuhi, sampel dapat bersifat lebih relevan dengan desain

penelitian, cara ini cenderung lebih murah dan mudah untuk dilaksanakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Penafsiran Ulama Tafsir Tentang Ayat Yang Berkaitan dengan Salat

Tahajud

Surat al-Muzzammil terdiri dari 20 ayat. Surat ini sebagian besar turun
sebelum Nabi Muhammad SAW. berhijrah ke Madinah. Bagian awalnya dinilai
oleh banyak ulama sebagai wahyu ketiga atau keempat yang diterima oleh Nabi
Muhammad SAW., setelah awal surat al-Alaq dan awal surat al-Qalam, atau

danal-Muddatétsir.>®

Adapun pembahasan peneliti hanya meneliti surah Al-
Muzammil ayat 4-6 yang berkenaan tentang salat malam yang membantu kaum
muslimin dalam menginggat hafalan Al-Quran agar tidak hilang yang akan

mengambil pendapat para Mufasir Al-Quran.

£ . ° w RN _
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Artinya: atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan.

Z oz z - ©q @
.‘ 0wt yg% Z1°1% o x|t~ \
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Artinya: Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat
kepadamu
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59 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur’an,
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), him. 431

57
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Artinya: Sesungguhnya bangun malam itu lebih kuat (pengaruhnya terhadap
jiwa) dan lebih mantap ucapannya.®

Tafsir Jalalain: 4 33 3l (Atau lebih dari seperdua) hingga mencapai
dua pertiganya; pengertian yang terkandung di dalam lafal au menunjukkan
makna boleh memilih. &8 g3 (Dan bacalah Alquran itu) mantapkanlah
bacaannya ¥(dengan perlahan-lahan.). Y3 & & G) (Sesungguhnya Kami
akan menurunkan kepadamu perkataan) atau bacaan Alquran & (yang berat)
yang hebat. Dikatakan berat mengingat kewajiban-kewajiban yang terkandung di
dalamnya: & 4uaG G)(Sesungguhnya bangun di waktu malam) maksudnya,
melakukan salat sunah di malam hari sesudah tidur sy i &* (lebih tepat) untuk
khusyuk di dalam memahami bacaan Alquran 3 éﬁs (dan bacaan di waktu itu

lebih berkesan) lebih jelas dan lebih mantap serta lebih berkesan.®

Tafsir Ibnu Katsir: Firman-Nya: 353 &8585 03 (“Dan bacalah al-
Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”) maksudnya bacalah al-Qur’an dengan
perlahan, sebab hal itu akan membantu dalam memahami dan merenunginya.
Dan di awal penafsiran telah disampaikan beberapa hadits yang menunjukkan
disunnahkannya bacaan tartil dan pengindahan suara ketika membaca al-Qur’an.
i Y38 etie alil 0) (“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepada perkataan

yang berat.””) al-Hasan dan Qatadah mengatakan: “Yakni [untuk]

% Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:CV Mikraj Khasanah
limu ,2011), hal .574

®! Rahmah, Saumi. “The living Qur’aN penanaman nilai-nilai Surah Al-muzammil Ayat 4-5
dalam pengajaran MakhaRijul huruf pada Anak Usia Dini” (Studi Kasus di TPQ Aisyah Desa Batu
yang Lauk, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lomok Timur, NTB). Diss. UIN Mataram, 2022.



60

mengamalkannya.” Ada juga yang mengatakan: “Berat pada saat turunnya
karena begitu agungnya.” Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zaid bin Tsabit:
“Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah saw. yang ketika itu paha beliau
berada di pahaku dan hampir saja pahaku remuk.” Firman Allah: (& J;\l‘ Laan &l
pI é&zb Gy L (“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat dan
bacaan di waktu itu lebih berkesan.”) disebut nasya-a jika seseorang bangun pada
malam hari. Diriwayatkan dari Mujahid, yaitu waktu setelah ‘Isya’. Demikian
pula yang dikatakan oleh Abu Majlaz, Qatadah, Salim, Abu Hazim, dan
Muhammad bin al-Munkadir. Tujuannya bahwa naasyi-atul laili berarti waktu
malam. Dan setiap pada waktu malam hari disebut dengan naasyi-ah. Maksudnya
bangun malam itu lebih sesuai antara hati dan lisan, dan bacaan al-Qur’an pada

waktu itu akan memberikan kesan lebih mendalam.%?

Tafsir Quraish Shihab: Dalam surah yang mulia ini, Allah Swit.
memerintahkan rasul-Nya untuk mengisi sebagian besar malam dengan salat dan
membaca al-Qur’an. Sesuai perintah Tuhannya, beserta sekelompok orang yang
mengikutinya menjalankan perintah itu. Tetapi di akhir surat ini, Allah
memberikan keringanan kepada rasul dan pengikutnya, meskipun tetap
menyuruh mereka untuk melaksanakan salat, menunaikan zakat serta
memperbanyak sedekah dan istighfar. Di pertengahan surah, Allah Swit.

menyuruh rasul-Nya agar bersabar menghadapi berbagai ucapan orang yang

82 Agustina, Novika. Implementasi Tafsir Surat Al-Qiyamah Ayat 16 dan Surat Al-Muzzammil
Ayat 4 Pada Program Tahfidzul Qur’an di MTs Darun Najah Pati. Diss. IAIN KUDUS, 2023.
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mendustakannya. Biarkanlah mereka mendapatkan azab yang dijanjikan Allah.
Sesungguhnya Allah mengancam orang-orang Kkafir itu dengan azab yang pernah
diturunkan kepada Fir’aun dan pengikutnya akibat menentang dan melanggar
ajakan rasul mereka. Selain itu, Allah juga memaparkan tentang kedahsyatan hari
kiamat agar mereka menjadi takut. Wahai orang yang melipat diri dengan
selimut, bangunlah pada malam hari untuk melakukan salat. Kurangilah waktu
tidurmu. Isilah dengan salat sepertiga malam atau kurang sedikit hingga
mencapai sepertiganya. Atau tambahkanlah waktunya hingga mencapai
duapertiga dari waktu malam itu. Bacalah al-Qur’an secara perlahan-lahan
sehingga jelas huruf dan saat berhentinya. Bacalah dengan bacaan yang baik dan
benar. Sesungguhnya Kami akan memberikan kepadamu, wahai Rasul, al-Qur’an
yang megandung perintah, larangan dan tugas-tugas yang berat. Sesungguhnya
ibadah yang dilaksanakan pada malam hari lebih merasuk ke dalam hati, lebih

berkesan serta lebih khusyuk bacaannya ketimbang ibadah di siang hari.®

B. Pelaksanaan Salat Tahajud dalam Meningkatkan Hafalan
1. Waktu dan proses sebelum pelaksanaan salat tahajud
Salat tahajud di pondok pesantren Darul Hufadz dilaksankan ketika ada
santri dan santriwati ketika ada program camp quran, daurah remaja, dan
karantina remaja pukul 03:00 s/d 05:00 yang diawali bangun, setelah itu

melaksanakan salat tahajud, setelah bangun dan salat tahajud dilanjutkan

® Taslim, Muhammad. Metode Mama Papa Memudahkan Muslim Indonesia Mampu
Membaca Al Qur'an. Diss. Institut PTIQ Jakarta, 2021.
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Persiapan Tahfidz, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadzah Meti
Meliawati M. Pd I:

“Salat tahajud yang dilakukan di pondok pesantren Darul Hufadz
merupakan amalan yang mengajarkan tentang berharap dan meminta
pertolongan kepada Allah, pelaksanaan salat tahajud dilakukan setiap malam
ketika ada camp quran, daurah remaja, dan santri karantina remaja pada
pukul 03:00 s/d 05:00 vyang dimulai dengan membangunkan santri serta
melaksanakan salat tahajud dan dilanjutkan mengarahkan santri agar duduk
secarah melingkar untuk memulai halagoh persiapan hafalan setelah salat
shubuh®*

Salat tahajud di pondok pesantren Darul Hufadz dilaksankan pada setiap
malam ketika ada program ketika ada camp quran, daurah remaja, dan santri
karantina remaja waktu sepertiga malam merupakan waktu yang mustajab
untuk berdoa kebanyakan dikalangan masyarkat umumnya belum tersentuh
hatinya untuk memanfaatkan waktu di sepertiga malam, maka pondok
pesantren Darul Hufadz membuat program kegiatan yang bersifat wajib untuk
melaksanakan salat tahjud diwaktu sepertiga malam dianjurkan berdoa kepada
Allah agar hafalan Al-Qur’annya dimudahkan oleh Allah dan waktu sepertiga
malam santri dalam keadaan sunyi dan mudah untuk menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an. sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz teguh:

* Ustadzah Meti Meliawati M P,di, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
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“Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang suci diturunkan kepada
manusia yang suci, maka Al-Qur’an yang suci akan mudah untuk dihafalkan
ketika seseorang memiliki hati yang suci, dengan melaksanakan salat tahujud
berharap dosa-dosa akan dihapuskan oleh Allah dan mudah untuk menghafal
Al-Qur’an”®

Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz dan ustadzah yang sudah
peneliti wawancara masing-masing mereka mengatakan bahwa Salat tahjud ini
dikerjakan di waktu malam yang pada saat itu pada jam 03:00 s/d 05:00 yang
sering dikenal dikalangan masyarakat yang mengerti agama bahwa waktu

diseper tiga malam, dan ini selaras dengan hadis nabi Muhammad SAW.
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Artinya : “Tuhan kita yang Maha Memberkahi lagi Mahat tinggi setiap
malam turun kelangit dunia pada sepertiga malam yang terakhir. Dia
berfirman, * Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan.
Barangsiapa yang memohon kepada-Ku pasti Aku berikan permohonannya.
Dan barangsiapa yang memohon ampunan kepada-Ku pasti Aku
mengampuninya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).%

Hadis tersebut dijelaskan bahwasannya diwaktu sepertiga malam

terakhir adalah waktu yang sangat dimuliakan oleh Allah SWT, karena pada

® Ustadz teguh, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 09:00 WIB

% Muhammad Fuad Ibnu Abdul Bagi( hadis shaih bukhari- Muslim, PT Fathan Prima
Media, Jawa barat 2013,) Juz 2, hal 53.
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waktu itu Allah SWT menurunkan rahmat yang sangat luar biasa kepada
hambanya yang melaksanakan ibadah salat, berdoa, dan menghafal Al-Qur’an,
adapun pelaksanaan salat tahajud yang dilakukan di pondok pesantren Darul
Hufadz dikarenakan adanya santri yang merasakan gelisah tidak betah dan
susah untuk mengahafal Al-Qur’an. Dengan diadakan salat tahajud maka santri
merasa betah dan mau mengikuti menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu salat
tahajud ini juga dapat memberi dampak baik bagi santri yakni setelah salat
tahajud hati menjadi lebih tenang dan betah berada dilingkungan pondok
dengan hati yang tenang dan merasa nyaman menimbulkan rasa nyaman dan
mudah untuk menghafal Al-Qur’an.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Huzaifah Sidghi:

Waktu pelaksanaan Salat tahajud yang di laksanakan pada pukul
03:00 s/d 05:00 yang dimulai dengan bangun dibangunin oleh ustadz dan
melanjutkan salat tahajud yang setiap malam, sepekan sekali diadakan salat
tahajud secara berjamaah yang dipimpin oleh ustadz dan dilanjutkan dengan
doa bersama memohon agar diampunin dosa dan dimudakan untuk menghafal
Al-Qur’an, jadi dalam pelaksanaan salat tahajud dan hafalan Al-Qur’an
dipimpin langsung oleh ustadz agar santri tertib dalam melaksanakan salat
tahajud®’

Senada dengan yang di sampaikan oleh Muhammad Farel:

¢ Ahmad Hudzaifah, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
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“Amalan di sepertiga malam yang mana kami mengerjakan salat tahajud
yang mulai pada waktu jam 03:00 s/d 05:00 yang langsung dipimpin oleh
ustadz, kami melaksanakan salat tahajud secara mandiri dalam 6 hari setelah
kami melaksanakan salat tahajud secara mandiri pada malam jumat kami

melaksanakan salat tahajud secara berjamaah yang dipimpin oleh ustadz"®.

. Amalan Salat Tahajud

Salat tahajud di pondok pesantren Darul Hufadz dalam pelaksanaanya itu
hampir sama dengan salat sunah lainya secara umum, pada sepertiga malam
semua santri melaksanakan salat tahajud kalau yang laki-laki melaksanakan
salat tahajud di masjid kalau yang perempuan melaksankan salat tahajud di dua
tempat di asrama putri dan dimasjid, selain salat tahajud santri diharuskan
membaca ayat-ayat yang telah dihafal untuk dimurojoahkan pada saat
pelaksanaan salat tahajud. Seputar tentang pelaksanaan salat tahajud tersebut,
peneliti mengamati bahwa, pelaksanaan salat tahajud tersebut, mereka
melaksanakan salat tahajud dengan khusus dilingkungan pondok pesantren
Darul Hufadz.

Dari pelaksanaan salat tahajud tersebut para santri diharafkan membaca
ayat-ayat yang telah dihafalkan maknanya yaitu santri berintraksi langsung
dengan Allah dengan murojoah ayat-ayat suci dari Allah agar hafalanya bukan

hanya disetorkan dengan ustadz tetapi disetorkan juga dengan yang maha

* Muhammad Farel, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
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pemilik kalam yang suci. Sebagaimana yang disampaikan oleh Amzul
Hairurrahman:

“Dalam pelaksanaan salat tahajud kami membaca ayat-ayat yang telah
di hafalkan baik yang setoran siangnya dapat 1 surah, 2 surah dan bahkan ada
yang dapat 1 juz dan itu di baca kembali saat kami melaksankan salat tahajud,
agar hafalan yang kami sudah setorkan tidak hilang dan masih teringat”69

Hal ini juga diungkapkan oleh Mirzah, yang redaksinya sebagai berikut:

“Dari pelakasanaan salat tahajud yang diterapkan di pondok pesantren
Darul Hufadz ini, ini harapannya santri dan santriwati agar bisa selalu dekat
dengan Allah, agar mendapatkan kejernian berpikir, dipermudahkan dalam
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an yang mulia ™

Pelaksanaan salat tahajud ini merupakan kegiatan yang wajib yang harus
ada dalam santri menghafal Al-Qur’an dan sudah ada jadwal pembangunan
santri, jadwal santri melaksankan salat tahajud dengan tujuan santri terlati
bangun dimalam hari melaksanakan salat bukan dengan begadang yang tiada
artinya, diharapkan santri melaksanakan salat tahajud dengan khusuk sehingga
apa yang diharapkan oleh santri untuk menjadi penghafal Al-Qur’an yang mulia
dikabulkan oleh Allah.

Pelaksanaan Salat tahajud disini yaitu shalat yang dikerjakan pada malam

hari setelah bangun tidur. Mengerjakan shalat tahajud sangat dianjurkan rutin

® Amzul Hairurrahman, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
7% Mirzah , Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
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setiap malam karena Allah akan memberikan pahala yang berlimpah bagi
seorang mukim yang melaksanakan salat tahajud. Dalam kondisi sunyi dan
tenang di malam hari, melaksanakan shalat tahajud menjadi khusuk untuk
mendekatkan diri dan memohon ampunan kepada Allah SWT. Melaksanaan
shalat tahajud yang bertujuan untuk meminta dan memohon sesuatu hanya
kepada allah SWT bukan kepada selainnya. Dan bagi kehidupan sehari-hari
orang yang melaksanakanya akan merasakan ketenangan hati (jiwa), dan
merasa dekat dengan allah SWT."
3. Hambatan dan Rintangan

Sebuah aktivitas atau kegiatan tertentu tidak berjalan secara baik terus,
akan tetapi sedikit banyaknya kendala akan dihadapi. Dari amalan tahajud yang
diterapkan di pondok pesantren Darul Hufadz ini, sejauh pelaksanaannya
sampai sekarang hanya perihal waktu dan membangunkan santri, karenakan
santri yang terjadwal seluruh kegiatanya banyal santri yang belum terbiasa
sehingga butuh waktu yang banyak untuk istirahat sedangkan jam 03:00 WIB
santri sudah harus dibangunkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad
Alwi:

“ Dalam salat tahajud ini, kami mempunyai sebuah system yang di atur

dari pondok pesantren yang dimulai dari jam 03: 00 WIB sampai jam 10

! Miftahul Khoiriyah, “Pengaruh Pelaksanaa Salat Tahajud Terhadap Akhlak Santri Putri
Pondok Pesantren Darula mal Kota Metro”( Skripsi IAIN Metro, Lampung 2021) hal 18
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malam artinya santri yang belum terbiasa akan merasa kelelahan susah untuk
dibangunkan »12

Amalan salat tahajud ini yang dimanfaatkan dengan santri yang
bermurajoah atau mengulang hafalan santri, selain mengulang hafalan santri
terbiasa bangun malam untuk menunaikan waktu yang sangat bergharga,
dikarenakan kebanyakan umumnya sudah sering sekali gaungkan salat tahajud
disampaikan maka di pondok pesantren Darul Hufadz menjadi program wajib
yang harus dilakukan santri mendekatkan diri kepada Allah dan menggulang
kembali hafalan, harapan santri seseorang paham Al-Qur’an, menjadi penghafal
Qur’an dan bisa mengamalkan ajaran-ajaran yang berada didalam Al-Qur’an.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Fadilah, yang mengungkapkan bahwa:

“Salat tahajud yang diterapkan di pondok pesanren Darul Hufadz ini
sangat bermanfaat untuk diri kami masing-masing, kami ditanamkan nilai-nilai
religiusitas untuk senantiasa berharap dan memohon ampun kepada Allah,
kami diajarkan bahwa kalam Allah yang suci akan mudah untuk dihafal apa
bila tempat keberaadan hati manusia bersih, sehingga Al-Qur’an mudah
dihafalkan”"

Hal ini juga yang disampaikan oleh Sinta Milkat, yang redaksinya sebagai

berikut:

7> Muhammad Alwi, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB

7 Fadilah, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
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“Dari amalan salat tahajud yang diterapkan di pondok pesantren Darul
Hufadz ini, kami sedikit mengalami kendala dalam membangunkan dan
mengajak santri untuk salat karena waktu tidur yang sedikit sehingga susah
untuk mengerjakan salat tahajud dan itu terjadi diminggu pertama minggu
selanjutynya kami sudah terbiasa dan kami sangat senang meningkmati salat
tahajud, saya mengucapkan terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada
ustadz-ustadzah yang telah sabar membimbing kami.”™

Untuk salat tahjaud yang diterapkan di pondok pesantren Darul hufadz
ini, yang sifatnya wajib bagi santri dan ustadz-ustadzah, bukan hanya santri
yang mengerjakan salat tahajud ustadz-ustadzah wajib untuk salat tahajud
sebagaimana seorang guru yang menjadi contoh, setiap kegiatan yang
dilakukan pasti banyak hambatan dan rintangan para ustadz-ustadzah yang
wajib untuk bersabar dan selalu semangat dalam mencetak kader bangsa yang
memiliki kekuatan religious yang kuat, menjadi TNI yang hafal Al-Qur’an,
Polisi yang hafal Al-Qur’an dan pekerjannya lainya yang selalu berpedoman
dengan Al-Qur’an.

Sebagai usaha yang disusun dengan sadar dan penuh dengan rencana,
pendidikan harus memiliki maksud yang jelas agar dapat terarah sesuai dengan

apa yang diinginkan. Tujuan pendidikan telah tersusun secara nasional yang

menghendaki siswa untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan

’* Sinta Milkat, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
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kepribadian yang paripurna sehingga dapat bermanfaat bagi bangsa dan
negaranya.’

Muhammad Yaumi menuturkan bahwa beriman, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian mantap, bertakwa, mempunyai kesehatan jasmani dan rohani,
berpengetahuan, mandiri, berketerampilan, dan bertanggung jawab adalah
bagian dari karakter yang tergabung dalam tujuan pendidikan nasional.”

C. Pemahaman Ustadz dan Santri Mengenai Salat Tahajud dalam

Meningkatkan Hafalan

Salat tahajud yang terdapat di Yayasan Majelis Cahaya Qura sangat
memberikan dampak yang positif terhadap para santri. Dikarenakan salat tahajud
ini bersumber dari ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi setelah diamalkannya para
santri terasa damai. Sehingga santri yang terdapat di pondok pesantren ini sangat
menyetujui dengan diterapkan salat tahajud yang dilakukan setiap malam ketika
ada santri camp Qur’an, santri daurah remaja dan santri karantina remaja sangat
mudah untuk diamalkan dan menjadi asbab kebaikan disekeliling pondok

pesantren.

Setiap orang memiliki pemahaman tersendiri terhadap amalan salat
tahajud baik dari kalangan ustadz atau ustadzah maupun dikalangan santri. Oleh

karena itu pemahaman tentang salat tahajud yang ditemukan oleh peneliti di

> Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: CV Jakad Media
Publishing, 2020), 13-14.
® Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),hal 5
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Pondok Pesantren Darul Hufadz sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadzah

Meti Meliawati M.Pd.i:

Ketika seseorang mengeluh mengapa ia mudah lupa hafalan Al
Quran,beberapa ulama menyarankan agar orang tersebut membiasakan shalat
tahajud. Shalat tahajud merupakan sarana mendekat kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang dahsyat dan berefek pada bersihnya hati sehingga mudah mengingat

Al Quran. Sebaliknya, hafalan Al Quran sulit bersatu dengan hati yang kotor.

waktu paling tepat untuk murajaah hafalan adalah saat shalat tahajud.

Sebab, saat itu pikiran masih fresh setelah beristirahat semalaman.

Murajaah dalam shalat tahajud bisa dilakukan saat shalat sendirian atau
menjadi imam. Setelah membaca surah Al-Fatihah, dilanjutkan dengan membaca

surah dan ayat-ayat yang hendak dimurajaah.”’

Hafalan baru harus lebih banyak mendapat porsi ulangan daripada hafalan
yang lama. Ini dilakukan agar seseorang tidak lupa terhadap hafalannya itu. Dalam

sebuah hadits disebutkan:

Rasulullah SAW bersabda, “perumpamaan orang yang hafal Al-Qur’an
ialah seperti unta yang ditambatkan. Jika tetap diawasi, dia akan tetap tertambat,

tetapi jika ia dibiarkan maka akan lepas.” (Muttafaq alaihi)

77 Ustaadzah Meti Meliawati M,Pdi, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
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Adapun pemahaman Fauzi Angkatan 5 karantina tahfidz Pondok Pesantren
Cahaya Quran yakni:

“Menurut saya salat tahajud yang diamalkan di pondok pesantren
Cahaya Qur’an merupakan salat sunnah yang luar biasa karena hanya
orang-orang pilihan yang mampu menahan kantuk, menahan letih untuk
melaksanakan salat tahajud, dengan melaksanakan salat tahajud secara
rutin meningkatkan kualitas menghafal dan mempermudah lagi dalam
proses menghafalkan Quran™"®

Adapun hal yang senada yang disampaikan oleh Siti Nur Halimah Angkatan
5 karantina tahfidz Pondok Pesantren Cahaya Quran yakni :

“Menurut saya mengerjakan salat tahajud membuat hati menjadi lebih
tenang, lebih dekat dengan Allah, selalu didalam lindungannya serta
dimudahkan dalam hal apapun seperti kegiatan menghafal, kegiatan
sehari-hari, proses belajar mengajar dan masih banyak lagi”"

Adapun hal yang senada yang disampaikan oleh Apria Nur Anisah Angkatan
5 karantina tahfidz Pondok Pesantren Cahaya Quran yakni :

“Mengamalkan salat tahajud merupakan sunnah Nabi SAW, karena nabi
perna sampai kaki beliau bengkak untuk menunaikan salat tahajud
yang selama ini tidak istigomah mengerjakan salat tahajud dengan ada
nya program ini membuat saya menjadi istigomah dan mudah untuk
menghafal Al-Qur’an.”®

Adapun pemahaman Sri wahyuni Angkatan 5 Karantina Tahfidz Pondok
Pesantren Cahaya Quran tentang salat tahajud yakni:

“Sebuah salat tahajud ini adalah sebuah amalan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan sunnah nabi Muhammad SAW, yang mengajarkan tentang
bentuk syukur kepada Allah, karena saya perna membaca bahwa nabi
adalah orang maksum tetapi nabi Muhammad SAW mengerjakan salat
tahajud sampai kaki beliau bengkak, bukan aisyah pernah berkata bukan
engkau orang terlindungi dari dosa kenapa engkau mengerjakan salat

’® Fauzi, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, Pukul 08:00 WIB
7 Siti Nur Halimah, Wawancara Tanggal 10 Oktober 2023, pukul 09:00 WIB
8 Apria Nur Anisah, Wawancara tanggal 10 Mei 2023, Pukul 10:00 WIB
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yang begitu panjang, Nabi Muhammad ,menjawab begitu banyak nikmat
Allah yang diberikan kepadaku, maka aku melaksanakan salat bentuk
syukur atas nikmat yang telah Allah berikan”®

Adapun pemahaman Ahmad Huzaifah sidghi Angkatan 4 Karantina

Tahfidz Pondok Pesantren Cahaya Quran tentang salat tahajud yakni:

“Salat tahajud ini amalan yang dikerjakan pada malam hari ketika
kami sudah istirahat setelah menghafal Al-Qur’an dan pada waktu
sepertiga malam kami mengerjakan salat tahajud dan kami mengulang
hafalan Qur’an ketika didalam salat tahajud, dengan adanya salat
tahajud membuat saya mudah dalam menghafal Al-Qur’an”®
Berdasarkan informasi dan informan yang dapat dipahami oleh peneliti

bahwa pemahaman santri Pondok Pesantren Cahaya Quran terhadap pembacaan

salat tahajud yakni sebagai berikut :

1. Salat tahajud merupakan salat yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah nabi
Muhammad SAW.

2. Amalan salat tahajud merupakan amalan yang langsung dicontohkan nabi
Muhammad bahkan, jikalau tidak memberatkan umatku maka aku wajibkan
salat tahajud.

3. Salat tahajud membuat orang yang mengamalkannya mendapatkan pertolongan
Allah SWT.

4. Didalam salat tahajud yang dilakukan santri banyak faedahnya juga bisa juga
sekalian muroja ah hafalan.

5. Salat tahajud ini dapat membuat hati menjadi lebih tenang dan tenteram.

8 Sri Wahyuni, Wawancara Tanggal 10 Mei 2023, Pukul 11:00 WIB
8 Ahmad Huzaifah sidghi, Wawancara Tanggal 10 Mei 2023, Pukul 11:00 WIB
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6. Salat tahajud yang dilakukan di pondok pesantren Cahaya Qur’an membuat rasa
kenyamanan dan membuat santri semangat dalam menghafal Al-Qur’an

7. Salat tahjud merupakan salah satu ibadah mengingat Allah SWT.

8. Salat tahajud adalah bentuk rasa syukur hamba kepada rabbnya

9. Orang yang mengamalkan salat tahajud termasuk orang yang beruntung karena
didalamnya terdapat banyak faedah dan hikmahnya.

Dari pernyataan informan di atas penulis memahami bahwa salat tahajud
dapat dijadikan sebagai amalan yang dilakukan setiap malam karena mengerjakan
salat tahajud merupakan salah satu ibadah untuk mengingat Allah SWT. Selain
itu salat banyak sekali faedah dan hikmahnya yang kita dapat, diantarnya hati kita
menjadi lebih tenang dan tenteram, dapat menambah keimanan dan ketakwaan,
dimudahkan dalam menghafal Al-Qur’an dan kita selalu dekat dengan Allah SWT.
Allah menyuruh kita bangun di tengah malam untuk melaksanakan shalat tahajud.
Rahasia di balik perintah Allah tersebut yaitu orang yang bertahajud di tengah
malam akan diangkat Allah ke tempat yang terpuiji.

Salat tahajud merupakan faktor penting dalam membangkitkan semangat
hidup, orang yang dapat menghayati makna shalat pasti akan berpandangan bahwa
segala permasalahan yang dialami sudah diatur oleh Allah. Tertanam rasa optimis
dalam menghadapi kehidupan dan bisa menatap masa depan penuh keyakinan.
Faktor utama yang bisa memotivasi seseorang untuk shalat tahajud adalah rasa

cinta kepada Allah dan keyakinan kuat bahwa dirinya sedang munajat kepada
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Allah. Munajat seperti ini bisa membuatnya kuat sehingga mampu melakukan
salat tahajud cukup lama. Orang yang bertahajud akan merasakan kenikmatan
melebihi kenikmatan orang yang bersenang- senang. Pada saat salat tahajud orang-
orang banyak sekali mengalami sentuhan sentuhan agung dan getaran-getaran

halus dalam lubuk hatimereka yang bersumber dari-Nya.®

Allah berfirman dalam Q.S Al-Ankabut:45

-

g e 45 5l b Dyl 5 xS e S o3l U
O3nilal s °/1U\j 257 4 D ;xj ,imjb

Artinya:”Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) danlaksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah
(salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. ( O S Al Ankabut : 45).%*

Dari salah satu ayat-ayat Allah SWT diatas memerintahan umat Islam untuk
mendirikan salat baik sendiri maupun berjamah dan menyuruh kita menegakkan
salat di waktu waktu yang telah ditentukan.®> Dalam islam sholat hukum nya wajib

tetapi ada pula sholat yag hukum nya sunah muakkad Salah satu nya seperti salat

8 Miftahul Khoiriyah, “Pengaruh Pelaksanaa Salat Tahajud Terhadap Akhlak Santri Putri
Pondok Pesantren Darula'mal Kota Metro”( Skripsi IAIN Metro, Lampung 2021) hal 24

8 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:CV Mikraj Khasanah
Ilmu ,2011), hal 401

% Tengku Muhammad hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat,(semarang,Puska Rizki
Putra,2008 ), hal 36.
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yang dilakukan pada waktu malam hari. Salah atau sholat sunah

malam(Qiyamullail) diantaranya adalah Shalat tahjud.

Hasan menyebutkan, dalam Islam terdapat tiga tata cara yang dapat
dilakukan untuk berkomunikasi dengan Allah, salah satunya adalah sholat.
Menurut Sukadiyanto, bahwa salah satu upaya membangun kedekatan dengan
Alloh adalah Sholat Tahajud. Salat tahajud yang dijalankan dengan merasakan dan
melakukan cara bernapas yang baik dan benar, maka individu akan terhindar dari
stres yang berat. Sholeh juga menyebutkan bahwa sholat tahajud yang dijalankan
dengan penuh kesungguhan, khusyuk, tepat, ikhlas, dan kontinyu maka dapat
menumbuhkan persepsi dan motivasi positif dan mengefektifkan coping. Dan,
respons emosi positif (positive thinking), dapat menghindarkan reaksi stres. Dalam
hal mengontrol respons emosi, dapat diupayakan dengan beberapa alternatif

strategi.®

Dari keterangan diatas sudah jelas bahwasanya kita tidak hanya menjalankan
ibadah yang wajib tetapi juga harus menjalan kan ibadah yang sunah seperti shalat
tahajut untuk lebih mendekatakan diri kepada Allah SWT. Dan pada zaman
sekarang masih banyak yang beranggapan bahwa salat tahajut merupakan salat

biasa yang hanya dilakukan pada tengah malam tanpa mengetahi faidah dan

8 Azam, M. S., & Abidin, Z. (2015). Efektivitas Sholat Tahajud Dalam Mengurangi Tingkat
Stres Santri Pondok Islam Nurul Amal Bekasi Jawa Barat. Empati, 4(1), 154-160.
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manfaatnya,terutama para remaja dan orang-ornag yang awam akan pengetahuan

tentang salat.
D. Analisis Peneliti

Peneliti mengambil inti sari dari pemahaman ustadz, ustadzah, dan
santri karantina, dan juga di kuatkan oleh para mufassir yang sangat populer di
dunia Tafsir Al-Quran, yang mana di salat tahajud yang dilakukan oleh di
Yayasan Majelis Cahaya Quran ini Sangat lah membantu dalam meningkatkan
hafalan Al-Quran. Hafalan Al-Quran akan membekas dalam hati, hafalan orang
yang murajaah pada waktu tahajud akan lebih membekas, lebih kuat. Membaca
Al-Quran dalam tahajud itu tidak bisa dipisahkan, kalau penghafal mau hafalan
yang kuat, maka bacalah hafalan di waktu tahajud, karena itu akan lebih
membekas, melekat, akan lebih kuat hafalannya. Murajaah dalam salat tahajud
bisa dilakukan saat salat sendirian atau menjadi imam. Setelah membaca surah
Al-Fatihah, dilanjutkan dengan membaca surah dan ayat-ayat yang hendak
dimurajaah disaat salat tahajud, dengan khusuk yang dilakukan secara
istigomah. Dari penjabaran di atas maka menghasilkan beberapa poin-poin

penting yang bisa di ambil sebagai berikut:

1. Salat tahajud sebagai suatu ibadah tambahan bagi seorang muslim dan

sunnah nabi Muhammad Saw.

wooe
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Artinya: Dan pada sebahagian malam, lakukanlah shalat tahajud
(sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkatmu ke tempat yang terpuji (Q.S al Isra®; 79).5

2. Salat tahajud dilaksanakan setelah salat isya dengan tidur baik sebentar
atau pun lama.

Jadi, shalat tahajud adalah shalat sunnah yang dilaksanakan pada
waktu malam hari setelah isya™ yang dilaksanakan sesudah tidur
walaupun hanya tidur sebentar.Sekalipun ketika tidak tidur sama sekali
dan melaksanakan shalat malam itu tidak bisa dikatakan shalat tahajud.

Shalat tahajud dilaksanakan sepanjang malam hari setelah waktu
isya’ dan setelah melaksanakan shalat isya’. Pembagian waktu malam
yang panjang ada 3 bagian, yakni:

1) Sangat utama: sepertiga pertama, waktunya setelah isya™ sampai
dengan jam 22.00

2) Lebih utama: sepertiga kedua, waktunya pukul 22.00 sampai dengan
01.00

3) Paling utama: sepertiga ketiga, waktunya pukul 01.00 sampai dengan
masuknya waktu shubuh.®

3. Waktu sepertiga malam adalah waktu salat tahajud yang paling utama

¥ Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:CV Mikraj Khasanah Ilmu
,2011), hal .282

# Maulana Ahmad, Dahsyatnya Shalat Sunnah (Shalat Tahajud, Shalat Istikharah, Shalat
Dhuha) (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), 13
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Pelaksanakan shalat tahajud hendaknya waktu yang paling utama
yaitu sepertiga ketiga atau sepertiga malam terakhir karena pada waktu
tersebut waktu yang paling mustajab.®®
Dalam surah Al-Muzammil ayat 4-6 menjelaskan bahwa perintah untuk
membaca Al-Quran dengan secara Tartil.

Saat mengerjakan shalat tahajud sebaiknya membaca Al-Qur’an
secara tartil serta menerapkan bacaan Al-Qur’an dengan ilmu tajwid dan
diresapi maknanya. Membaca Al-Qur’an dengan tartil dapat
menghipnotis para malaikat agar mengamini doa-doa ketika shalat.
Dikarenakan doa yang diamini malaikat tidak pernah ditolak.
Sebagaimana sabda Rasululullah Saw:

“sesungguhnya, para malaikat suka dengan bacaan Qur’anmu. Mereka

datang berbondong-bondong untuk mendengarkannya (mengaimininya).

Mereka memenuhi seluruh ruang dalam rumahmu sehingga tidak ada

lagi ruang untuk kudamu.” ®

. Salat tahajud sarana dzikir yang membuat hati menjadi tenang

Salat tahajud yang dilaksanakan pada waktu malam memiliki
dua hal yang penting yaitu doa dan dzikir. Doa dan dzikir merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan ketika mengerjakan shalat. Doa adalah
mengharap atau meminta sesuatu kepada Allah SWT, sedangkan dzikir

adalah mengingatkan diri kita kepada-Nya.

¥ Hasan Ayyub, Fikih Ibadah (Jakarta: Al-Kautsar, 2005), hal 428
% Yazid Al-Busthomi, Tahajjud Untuk Kecerdasan Akademikmu (Yogyakarta: Diva Press,

2013), 97
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Pada saat berdzikir akan membuat hati menjadi tenang. Banyak
penelitian  membuktikan bahwa dengan Kketenangan ini dapat
mengingkatkan kecerdasan. Hal ini dikarenakan ketenangan dapat
meningkatkan sirkulasi darah ke otak, memperlancar pernapasan,
meningkatkan oksigen akan melancarkan kinerja organ tubuh, sehingga
membantu meningkatkan konsentrasi pikiran.®*

6. Salat tahajud dengan bermurajaah akan membuat hafalan Al-Quran akan
lebih membekas, hafalan akan menjadi lebih berkesan, dan membersikan
hati serta mencerahkan wajah dan hati.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zaid bin Tsabit: “Al-
Qur’an diturunkan kepada Rasulullah saw. yang ketika itu paha beliau
berada di pahaku dan hampir saja pahaku remuk.” Firman Allah: L &
S é&zb Gy L 7. ﬁi(“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah
lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.”) disebut nasya-a jika
seseorang bangun pada malam hari. Diriwayatkan dari Mujahid, yaitu
waktu setelah ‘Isya’. Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Majlaz,
Qatadah, Salim, Abu Hazim, dan Muhammad bin al-Munkadir.
Tujuannya bahwa naasyi-atul laili berarti waktu malam. Dan setiap pada

waktu malam hari disebut dengan naasyi-ah. Maksudnya bangun malam

% Yazid Al-Busthomi, Tahajjud Untuk Kecerdasan Akademikmu (Yogyakarta: Diva Press,
2013), 98
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itu lebih sesuai antara hati dan lisan, dan bacaan al-Qur’an pada waktu itu
akan memberikan kesan lebih mendalam.®?

Orang yang memiliki wajah bercahaya adalah orang yang selalu
bermunajat kepada Allah SWT pada waktu malam hari dan orang yang
memiliki kehidupan yang jauh dari serba nikmat pada siang harinya serta
selalu memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sudah dilakukan. Maka
Allah akan memberikan cahaya di wajah dan hati pada orang tersebut

dengan menggunakan waktunya dengan baik.*

% Agustina, Novika. Implementasi Tafsir Surat Al-Qiyamah Ayat 16 dan Surat Al-Muzzammil
Ayat 4 Pada Program Tahfidzul Qur’an di MTs Darun Najah Pati. Diss. IAIN KUDUS, 2023.
% Fery Taufiq El-Jaquene, Keajaiban Tahajud, Subuh, Dan Dhuha (Yogyakarta: Araska,

2019), 38.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang membahas mengenai “Analisis Salat Tahajud Dalam
Meningkatkan Hafalan (Study Living Qur’an) yang menghasilkan beberapa point

sebagai berikut:

Salat tahajud merupakan sunnah nabi Muhammad Saw dan sangat
dianjurkan untuk melaksanakan salat tahajud karena didalamnya begitu banyak
manfaat dalam melaksanakan salat tahajud, seperti dipermudahkan rezekinya,
diberikan jalan keluar dalam menghadapi masalah-masalah baik masalah dunia
maupun masalah akhirat, Ketika seseorang mengeluh mengapa ia mudah lupa
hafalan Al-Quran, beberapa ulama menyarankan agar orang tersebut
membiasakan salat tahajud. Shalat tahajud merupakan sarana mendekat kepada
Allah SWT yang dahsyat dan berefek pada bersihnya hati sehingga mudah
mengingat Al-Quran dengan secara tartil. Sebaliknya, hafalan Al Quran sulit

bersatu dengan hati yang kotor.

Salat tahajud yang dilakukan di Yayasan Majelis Cahaya Quran
merupakan amalan yang mengajarkan tentang berharap dan meminta pertolongan
kepada Allah, pelaksanaan salat tahajud dilakukan setiap malam ketika ada camp
quran, daurah remaja, dan santri karantina remaja pada pukul 03:00 s/d 05:00

yang dimulai dengan membangunkan santri serta melaksanakan salat tahajud dan

83
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dilanjutkan mengarahkan santri agar duduk secarah melingkar untuk memulai

halaqoh persiapan hafalan setelah salat shubuh.

Membaca Al-Quran dalam Salat tahajud ini akan berdampak dengan
kualitas hafalan Al-Qur;an, hafalan tidak mudah hilang atau lupa hafalan di waktu
tahajud itu akan lebih membekas dan melekat. Murajaah dalam salat tahajud bisa
dilakukan saat salat sendirian atau menjadi imam.

7. Salat tahajud sebagai suatu ibadah tambahan bagi seorang muslim dan sunnah
Nabi Muhammad SAW.

8. Salat tahajud dilaksanakan setelah salat isya dengan tidur baik sebentar atau
pun lama.

9. Waktu sepertiga malam adalah waktu salat tahajud yang paling utama.

10. Dalam surah Al-Muzammil ayat 4-6 menjelaskan bahwa perintah untuk
membaca Al-Quran dengan secara Tartil.

11. Salat tahajud sarana dzikir yang membuat hati menjadi tenang.

12. Salat tahajud dengan bermurajaah akan membuat hafalan Al-Quran akan lebih
membekas, hafalan akan menjadi lebih berkesan, dan membersikan hati serta
mencerahkan wajah dan hati.

. Saran

1. Kepada pihak Yayasan Mejelis Cahaya Quran agar tetap mempertahankan
kegiatan yang sangat baik dan sangat banyak manfaatnya ini karena dengan
kegiatan tersebut semua orang berada dilingkungan Yayasan Majelis Cahaya

Quran, baik santri dan ustadz merasakan kedamaian dan dekat dengan sang

maha pencipta.
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2. Dalam penelitian ini penulis menyadari akan segala kekurangan yang terdapat
dalam karya tulis ini. Setelah penulis melakukan penelitian ini mengenai
Pengamalan Pemahaman ustadz dan santr mengenai salat tahajud dalam
mempermudah menghafal Alguran yang Ber-alamat di JI. Infantri RT 017 /
RW 005 Kelurahan Tempel Rejo, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu. Maka penulis berupaya memberikan masukan
kepada para pengkaji Living Quran khususnya para pembaca umumnya.
Penelitian Living Quran merupakan penelitian lapangan yang menyangkut
dengan suatu kelompok sosial masyarakat tertentu didalam memahami adanya
kehadiran Alquran dalam kehidupan sehari-harinya, oleh karenanya ketika
proses penelitiannya seorang penulis atau peneliti hendaklah melakukan
observasi yang lebih mendalam terhadap lokasi yang akan ditelitinya. Agar
mendapat hasil yang maksimal. Penulis juga berharap kepada pembaca agar
skripsi ini bisa bermanfaat atau menjadi bahan acuan dalam membuat rujukan

dan agar dapat diteruskan penelitiannya di masa yang akan datang.
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